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“Tidak sepatutnya bagi ovang-ovang yang mu min
itu pergi semuanya (ke medan pevang). Mengapa
tdak pevgi davi tiap-tiap golongan di antava
mercka beberapa ovang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi pevingatan kepada
kaumnya apabila meveka telah
kembali kepadanya, supaya
meveka itu dapat
menjaga
dirinya

(QS. at-Taubah : 122)



PENGANTAR PENYUSUN

ebagai seorang muslim, thaharah adalah per-
S buatan yang selalu kita lakukan sehari-hari.

Kita sepakat bahwa kedudukan thaharah
mengiringi kedudukan shalat, karena jelas dinyata-
kan dalam syariat bahwa shalat seseorang tidak
diterima tanpa thaharah "

Maka itu, sering masalah thaharah ini dikaitkan
dengan salah satu kaidah figh yang sangat dikenal;

"Sésuatu yang tanpanya tidak sempurna sebuah
kewajiban, maka dia menjadi wajib hukumnya”

Kaidah ini dapat kita kembangkan lebih jauh
lagi, yaitu jika thaharah merupakan salah satu
syarat sempurnanya shalat dan karenanya dia
menjadi wajib, maka mengetahui hukum-hukum-
nya sesuai dengan sumber-sumber yang shahih
dalam ajaran Islam juga merupakan kewajiban
tersendiri, karena tidak sempurna sebuah ibadah
~termasuk thaharah- kecuali dengan landasan dan
pengamalan yang benar sesuai ajaran Allah dan
tuntunan Rasulullah £ (al-Quran dan Sunnah).

'- Hadits riwayat Muslim (lihat hal. 11)
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"Siapa yang melaksanakan sebuah amalan (ibadah)
yang tidak kami perintahkan, maka dia tertolak” "

Penyusunan buku ini adalah sebagai salah satu
upaya untuk membantu para pembaca dalam
mengetahui seluk beluk thaharah berdasarkan al-
Quran dan as-Sunnah serta ijtihad para ulama ber-
dasarkan kedua sumber tersebut. Tiada yang
penyusun harapkan dari buku ini kecuali berman-
faat bagi kita baik di dunia maupun akhirat.

Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
berbagai pihak yang turut membantu dan mem-
berikan masukannya, semoga menjadi amal saleh
yang berguna kelak di hari kiamat.

Selebihnya penyusun sangat berterima kasih
gckali jika ada yang menyampaikan korcksinya dari
kekeliruan yang didapatkan dari buku ini. Yang
benar dari penyusunan buku ini semata-mata dari
Allah Ta’ala, sedangkan kekeliruan di dalamnya tak
lebih merupakan kekurangan dan kelemahan
penulis.

Semoga Allah Ta‘ala. menjadikan kita orang
yang istigomah dan benar dalam ibadahnya.

Riyadh, Jumada al-Ula, 1426 +
Juni, 2005 M

Abdullah Haidir

- Riwayat Muslim
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THAHARAH

Pemahaman dan Kedudukannya

Menurut bahasa, thaharah (s \ek) artinya; bersih
dari kotoran, baik lahir maupun batin.

Adapun menurut syariat, thaharah berarti
mengangkat hadats (rafu/ hadats) dan menghi-
langkan najis (izaatalunnajasah). Tepatnya adalah
menghilangkan sifat yang ada pada tubuh yang
menghalangi seseorang dari shalat ',

Definisi inilah yang dikenal sebagai Thaharah
Hissiyah (suci lahir) yang akan dibahas dalam buku
sederhana ini. Thaharah ini pula yang Rasulullah %
katakan sebagai Syatrul-Iman (sebagian iman)
sebagaimana sabda Rasulullah % :

«OUYI s yelalt »
"Bersuci adalah sebagian dari iman” ?

Thaharah merupakan syarat utama bagi sese-
orang untuk dapat melaksanakan shalat.

Rasulullah #& bersabda :
€y pedall 3! ‘CL,M »

"Kunci shalat adalah bersuci”, ¥

' Al-Mughni, Ibnu Qudamah, 1/12. Lihat juga al-Mulakhash al-
Fighi, Syekh Soleh al-Fauzan, hal. 16.

2 Riwayat Muslim.

® Riwayat Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah.

9 jiqA .7‘0‘41”1‘ [)Zm[amr}mn a/iQuran zlan aJ—SurmalL.



Rasulullah # juga bersabda :
€ Jyeb pr 3N S Y »
“Tidak diterima shalat tanpa bersuci” "

Dalam tataran yang lebih luas, selain thaharah
hissiyyah, seorang muslim juga harus melakukan
thaharah bathiniyah (suci batin).

Thaharah (suci) secara batin adalah apa yang
harus diwujudkan dalam aqidah kita, yaitu dengan
membersihkannya dari berbagai “kotoran” (baca:
kemusyrikan), yang dapat menghilangkan kesucian
diri kita dari segi agidah dan akhirnya berakibat
tidak diterimanya seluruh amal kita. Juga member-
sihkan hati dan jiwa kita dari berbagai penyakit
hati, seperti dengki, iri, sombong dan segala
bentuk kemaksiatan hati lainnya.

Bahkan sesungguhnya kesucian dari sisi ini jauh
lebih penting untuk diperhatikan. Karena jika
seseorang tidak suci fisik, maka ibadah yang tidak
diterima hanyalah ibadah yang saat itu dia lakukan
dalam keadaan tidak suci fisiknya, sementara
ibadah lainnya yang dia lakukan dalam keadaan
suci fisiknya tetap diterima. Namun jika aqidah
seseorang telah rusak oleh prilaku kemusyrikan,
maka yang gugur adalah semua amal ibadah yang
dia lakukan tanpa terkecuali.

Allah Ta’ala berfirman :

' Riwayat Muslim.

10 jl(ill. j/taé.ara/t éelJadarAan aZQuran Jan aJ—\g)unna/l.



e e e *E_ . - . e . e | S
Feisd &8l o) i o Gl Jps a0y o 353
[r3 5,914 @u—'ﬂ'wu—'ﬂjw

"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu
dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu: “Jika
kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan
hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk
orang-orang yang merugi” (QS. az-Zumar : 65)

1 1 ju’.A fj‘a‘a’a‘. ‘tm‘[ﬂar‘an BZOuran Jan nJ—SLnML



BERSUCI DARI HADATS
DAN MENGHILANGKAN NAIJIS

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa
inti thaharah (bersuci) ada dua, yaitu:

- Bersuci dari hadats (mengangkat hadats)
- Bersuci dari najis (menghilangkan najis)

Bersuci dari Hadats

Hadats terdiri dari dua bagian, hadats kecil dan
hadats besar.

Hadats kecil terjadi jika seseorang melakukan
atau mengalami apa yang kemudian dikenal seba-
gai pembatal-pembatal wudhu.

Bersuci dari hadats kecil hanya dapat dilakukan
dengan berwudhu daiam kondisi normal, atau ta-
yammum jika ada sebabnya.

Hadats besar terjadi jika seseorang mengalami
junub, atau wanita yang mengalami haid dan nifas.

Seseorang dikatakan mengalami junub jika dia
keluar mani dengan syahwat atau jika melakukan
jima’, baik keluar mani ataupun tidak. Hal tersebut
berlaku bagi laki-laki maupun perempuan.

Bersuci dari hadats besar hanya dapat dihilang-
kan dengan mandi janabat dalam keadaan normal
atau tayammum jika ada sebab-sebabnya.

Bahasan selanjutnya akan dijelaskan lebih rinci
dalam bab Wudhu, Mandi dan Tayammum.

1 2 j;qA j/uz‘ara’t gen[ajarLan alQuran Jan n}‘g)umuz/l.



Bersuci dari Najis

Bersuci dari najis dapat terlaksana selama dzat
najis tersebut dapat dihilangkan. Jika najis dapat
dihilangkan dari sesuatu, baik dengan air atau
selainnya, benda cair atau padat, maka sesuatu
tersebut dapat dikatakan suci dari najis.

Misalnya mencuci pakaian yang terkena najis
dengan uap, atau minyak tertentu. Jika dengan hal
tersebut najisnya menjadi hilang, maka pakaian
tersebut dikatakan suci dari najis.

Namun demikian, air tetap merupakan alat suci
yang utama, sebagaimana firman Allah Ta‘ala :

[ 5,0) € 3D ey r‘fﬁhﬂiL {L;..f.ﬂ&.} Vi‘l" :)ﬂ:J »

"Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit

untuk menyucikan kamu dengan hujan itu”
(QS. al-Anfal : 11)

Termasuk dalam masalah ini adalah air yang
asalnya tidak suci, baik terkena kotoran atau najis.
Kemudian disuling melalui proses teknologi ter-
tentu dan dengan cara itu dapat dipastikan
terpisahnya kotoran dan najis yang terdapat dalam
air tersebut, baik rasanya, warnanya dan baunya,
hingga hanya tersisa air yang benar-benar bersih.
Maka dengan demikian, air tersebut dapat
dikatagorikan suci dan bersih dari najis 2.

' Lihat Fatawa Arkanul Islam, Muhammad bin Shaleh al-Utsai-
min, hal. 208.
2 Lihat Fatawa Lajnah Da‘imah, V/80.

1 3 jiq/u j‘.a/tam/n /)z:damréan alQuran alan aJ-SurumA.



AIR

Air merupakan alat dasar untuk bersuci dalam
hal mengangkat hadats dan alat utama untuk
menghilangkan najis.

"Dan Dia turunkan kepada kalian air dari langit
untuk kalian bersuci dengannya..” (QS. al-Anfal : 11)

Karena itu, perlu diketahui air yang dapat
digunakan bersuci dan yang tidak.

Macam-Macam air

1. Air Mutlag (3= :UY), yaitu air yang masih
berbentuk asli sesuai penciptaan dasarnya.

Semua air yang turun dari langit dan memancar
dari bumi serta masih dalam bentuk dasarnya
disebut air mutlak. Air ini hukumnya suci dan
mensucikan. Dalam syariat dikenal dengan istilah
Thohur (ysx) . Air inilah yang boleh digunakan
untuk bersuci.

Rasulullah # bersabda :

wo - $3 ¥ .2 so s

« ¢wwy‘)}€kﬁw‘sl

"Sesungguhnya air itu suci, tidak ada sesuatupun
yang membuatnya najis” "

' Riwayat Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasa‘i. al-Albany menyata-
kan bahwa hadits ini shahih. Lihat Shahih Sunan Abu Daud,
1/16.

14 jiql j‘a‘am‘ gﬂn{aﬁaﬂlmn a/-Quran Jan aj—Surma/l.



Air yang termasuk dalam katagori ini di
antaranya: Air sumur, air sungai, air laut, air
zamzam, air mata air dan air hujan.

Allah Ta'ala berfirman :
[0, 5] € €D Dydbo 70 LT 5 W35 3

“Dan kami turunkan dari langit air yang sangat
bersih” (QS. al-Furqan : 48)

Rasulullah # bersabda tentang air laut :

J)/'r s 2o S

J"‘" ¢ o‘,bj_,g.hﬂf »
“(Laut itu) suci airnya dan halal bangkainya” "

2. Air yang asalnya suci namun terkena zat yang
suci, seperti sabun, teh dan semacamnya yang ikut
larut bersamanya.

Jika campurannya tidak sampai merubah status
kemutlakan air tersebut, seperti misalnya jika
terkena sedikit saja, atau airnya tidak berubah
secara total. maka air tersebut tetap dikatakan air
mutlak. Dan karenanya tetap dikatakan sebagai air
yang suci dan mesucikan. Berdasarkan hukum asal
kesucian air.

Adapun jika campurannya merubah kemutlakan
air tersebut, sehingga -misalnya- air tersebut
sudah tidak lagi dikatakan sebagai “air” secara

- Hadits riwayat Abu Daud, Tirmidhzi, Nasa’i dan Ibnu Majah.
Tirmidzi berkata : Haditsnya hasan shahih.

1 5 jtq/l juﬂfﬂ‘, Aen{adur/«'an u/-Qurall Jan lu-SuMa‘.



mutlak, namun sudah disebut “air sabun”, atau “air
teh”, karena banyaknya campuran yang larut,
maka status air tersebut berubah menjadi: Air suci
namun tidak mensucikan. Artinya tidak dapat dipa-
kai untuk bersuci baik dari hadats kecil maupun
besar; berwudhu maupun mandi janabat.

Adapun air yang berubah warnanya karena
lama tergenang, misalnya menjadi keruh oleh
lumpur, atau hijau oleh lumut, maka air tersebut
tetap suci dan mensucikan, selama hal itu terjadi
lewat proses alamiah, bukan disengaja oleh tangan
manusia ",

3. Air yang Terkena Najis

Air yang terkena najis ada dua macam :

1. Jika air tersebut berubah rasa, warna dan

baunya.

Maka air tersebut disepakati para ulama seba-
gai air najis yang tidak boleh digunakan bersuci,
baik airnya sedikit maupun banyak. Karena kemut-
lakan air yang menjadi syarat sucinya air tersebut
telah hilang.

Rasulullah % bersabda :

do o A8 2

€845

" Lihat Fatawa Arkanul Islam, hal. 208

%
1
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“Sesungguhnya air itu tidak menjadi najis oleh
sesuatu apapun, kecuali yang berubah bau, rasa
dan warnanya” )

Bagian pertama hadits ini (Sesungguhnya air
itu tidak menjadi najis oleh sesuatu apapun)
dinyatakan shahih oleh para ulama hadits.

Namun kalimat sayapnya (kecuali jika..... dst)
adalah dha’if (lemah). Akan tetapi Imam Nawawi
dan Ibnu Mundzir berkata bahwa para ulama telah
ijma (sepakat) menjadikan masalah tersebut 2
sebagai patokan ).

2. Jika air tersebut tidak berubah rasa, warna
dan baunya.

Jika airnya banyak, maka disepakati bahwa air
tersebut adalah air suci yang dapat digunakan
bersuci. Berdasarkan hadits di atas.

Dengan demikian, dapat dipahami ucapan
Rasulullah # ketika menjawab pertanyaan para
shahabat yang bertanya tentang status air di
sumur Budho'ah ¥, maka beliau menjawab :

- Riwayat Ibnu Majah dan Baihaqi .

- Yaitu bahwa air yang sedikit atau banyak jika terkena najis
hingga merubahnya, baik rasanya, warnanya maupun
baunya, maka air tersebut dikatakan najis.

- Lihat Subulussalam, 1/21, penjetasan hadits ke 3.

- pada zaman Rasulullah #§ ada sebuah sumur yang dikenat
sebagai sumur Budho'ah. Sumur tersebut sering dipakai untuk
berbagai keperluan dan suka dibuang apa saja termasuk
benda-benda najis.

- w

1 7 ()_InqA f}/ld/ulru"/l Aerdlamr/mn u({ l/;)umn (./an a.’-\s?unnaA.
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“Air itu suci dan mensucikan, tidak ada sesuatupun
yang membuatnya najis”. "

Sedangkan jika airnya sedikit, para ulama
berbeda pendapat;

Pendapat pertama menyatakan air tersebut
tetap suci berdasarkan keumuman hadits di atas.

Pendapat kedua menyatakan bahwa air seperti
itu tidak dapat digunakan untuk bersuci.

Tindakan yang lebih hati-hati terhadap air ter-
sebut adalah tidak digunakan bersuci, apalagi jika
seseorang mudah mendapatkan air yang yakin
akan kesuciannya 2, Wallahu‘alam.

Pendapat kedua ini dilandasi pada sebuah
hadits Rasulullah #% :

o b o s LI 08 1)y
“Jika air mencapai dua kulah, maka dia tidak
mengandung najis”,

Para ulama memperselisihkan keshahihan ha-
dits ini, namun pendapat yang lebih kuat adalah
bahwa hadits ini shahih *.

- HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi dan an-Nasa'‘i

- Lihat Fatawa Lajnah Da’imah, V/70.

" Riwayat Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzai-
mah, Ibnu Hibban dan Hakim.

" Lihat jawaban rinci tentang keshahihan hadits ini dalam kitab
Taudhihul Ahkam fi Bulughilmaram, 1/121-122.

w N
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Air dua kulah" dalam kajian figh, digunakan
untuk menentukan banyak atau sedikitnya air dari
sisi syari. Dikatakan banyak kalau melebihi dua
kulah dan dikatakan sedikit jika kurang dari itu,
dan kemudian menentukan status air tersebut jika
terkena najis.

Catatan :

1. Air musta’mal (Jxi. 2W), yaitu air mutlak
bekas digunakan bersuci seperti wudhu atau
mandi.

Status air ini diperselisihkan oleh para ulama;
apakah boleh digunakan untuk bersuci atau tidak.
Namun pendapat yang lebih kuat adalah mengem-
balikan status air ini ke hukum asalnya.

Selama hukum asalnya suci dan mensucikan,
maka status kesuciannya tidak hilang walau telah
dipakai untuk bersuci. Karena tidak ada dalil yang
menunjukkan hilangnya kesucian pada air tersebut
jika tersentuh tubuh manusia. Di samping itu,
tubuh orang beriman tidak najis. Sebagaimana
sabda Rasulullah # :

€y ¥ o5 O) >
"Sesungguhnya seorang mu’min tidak najis” ?.

Bahkan ada riwayat shahih yang menjelaskan
bahwa jika Rasulullah # berwud!:u, para shahabat

' Dua kulah dalam ukuran sekarang, iurang lebih 60 cm?
2. Muttafaq alaih .
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berebut bekas wudhu beliau 2.

Dengan demikian, jika seseorang mendapatkan
air sedikit di sebuah wadah, tidak mengapa
baginya berwudhu dengan memasukkan tangannya
secara langsung ke dalam air di wadah tersebut,
selama tidak ada najis pada tangannya.

2. Air Musyammas (< W), Yaitu air panas
akibat terkena terik matahari. Dalam beberapa
kitab figh, air ini tidak boleh digunakan untuk
berwudhu, atau paling tidak dikatakan makruh.
Namun tidak terdapat dalil yang menunjukkan
pelarangan tersebut.

Maka air tersebut dapat digunakan untuk
bersuci, termasuk air panas dari pemanas listrik.
Kecuali jika terbukti air tersebut berbahaya bagi
kulit, maka tidak boleh digunakan, baik untuk
bersuci atau yang lainnya. Bukan semata-mata dia
air Musyammas, tapi karena bahayanya.

Sabda Rasulullah #% :
« N ¥y 5 V>

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri atau orang

lain”, ¥

- Riwayat Bukhari dan Ahmad.

2. Hilangnya kesucian air musta’'mal ini dibantah panjang lebar
oleh asy-Syaukani dalam kitabnya: Nailul Authar, 1/21-27

3. Riwayat Ibnu Majah dan Daruquthni.
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NAJIS

Najis adalah kotoran yang wajib dibersihkan
atau dicuci oleh seorang muslim jika mengenai
dirinya.

Allah Ta’ala berfirman :
[l 5,50) & (D) had SLLSS

"Dan pakaianmu bersihkanlah” (Qs. al-Mudatstsir : 4)

Pada dasarnya segala sesuatu hukumnya suci.
Penentuan hukum najis terhadap sesuatu harus
berdasarkan petunjuk dalil yang jelas.

Pembagian Najis

Dari sisi zatnya, najis terbagi dua; Najis ‘Ainiah
dan Najis Hukmiah.

Najis ‘Ainiah adalah benda najis itu sendiri yang
karenanya tidak mungkin disucikan. Seperti babi.

Najis Hukmiah adalah benda yang menjadi najis
karena terkena sesuatu yang najis, karenanya
dapat disucikan. Seperti baju yang terkena kencing
anak kecil,

Sedangkan dari sisi berat ringannya, najis
terbagi tiga;

- Najis Mughollazah (Berat).

- Najis Mutawassithah (sedang)
- Najis Mukhoffafah (ringan)

" Asyarhul Mumti’, 1/414

N R i ! £y i 2
2 1 /u,,n ancrch dardasarien wl-elaean dan s ,,Sunnall,



Macam-Macam Najis

1. Bangkai.

Yaitu bangkai binatang yang tidak disembelih,
atau disembelih dengan cara yang tidak syar’i, atau
bagian dari tubuh binatang yang dipotong saat
masih hidup.

Dalilnya Firman Allah Ta‘ala :

“Katakanlah : Tiadalah aku peroleh dalam wahyu
yanyg diwaflyukan Kcpadaky, Jsesuatu yang diha-
ramkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah
yang mengalir atau daging babi -karena sesung-
guhnya semua itu kotor- atau binatang yang

disembelih atas nama selain Allah...”
(QS. al-An'am : 145)

Kata Rijsun (u0=_) dalam ayat di atas menunjuk-
kan benda-benda yang disebutkan adalah najis

Rasulullah # bersabda :

v /‘5,/ . ’./l/ . )/
((2;.:;},@5:&?&;9};&:/@4\"}9&}25\.»»
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"Apa yang dipotong dari hewan yang masih hidup,
maka dia dianggap bangkai”,

Dikecualikan dalam masalah ini adalah:

a. Ikan dan Belalang.
Berdasarkan hadits Rasulullah #%:

Gé. PR e %7 e Gk Py P T
Lly « 30208 &0 OEINGT 5 ol ol U dal »

« DLl ASIG LA

"Dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah;
adapun kedua bangkai adalah ikan dan belalang,
sedangkan kedua darah adalah, hati dan limpa” 2.

Ed
s S0

« lf:dz)z_ll 050 yghall 2 »
"Dia (laut) suci airnya dan halal bangkainya”®

b. Binatang yang dalam tubuhnya tidak terdapat
darah mengalir, seperti lalat, semut, tawon dil.

Sabda Rasulullah % :
R RS e FRR S P RS 55150 »
Lrg ELd L] i’

s . 7

! Riwayat Abu Daud dan Tirmizi. Dishahihkan oleh al-Albany.
% Riwayat Ibnu Majah dishahihkan oleh al-Albany
% Riwayat Tirmizi, Nasa‘i, Abu Daud dan Ibnu Majah.
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“Jika seekor lalat jatuh di minuman kalian, maka
tenggelamkanlah kemudian angkatlah, kerena
pada sebelah sayapnya terdapat racun dan pada
sebelah lainnya terdapat penawar” V2

Makna hadits ini menunjukkan bahwa bangkai
lalat tidak najis, sebab kalaulah najis niscaya
Rasulullah # sudah memerintahkan untuk
menumpahkan air tersebut. Begitu pula halnya
dengan binatang lainnya yang sejenis

c. Kulit bangkai jika disamak.
Berdasarkan hadits Rasulullah 3 :
« G Eih £ >

“Jika kulit bangkai itu disamak maka dia menjadi

suci”®

2. Darah yang Memancar

Juga berdasarkan ayat yang telah disebutkan di
atas (QS. al-An’am : 145). Namun darah yang
dimaksud di sini adalah darah yang memancar
keluar dari tubuh. Sebagaimana disebutkan dalam
ayat tersebut:

s E! f,‘ Z o
[fLuJYISJ,..a] ( @ h»,n—...- l.a.\)

“Atau darah yang mengalir ...” (QS. al-An’am : 145)

1. Riwayat Bukhari dan Abu Daud.
2. | ihat kesimpulan hukumnya dalam Subulussalam, 1/36.
3- Riwayat Muslim
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Dikecualikan dalam hal ini adalah darah yang
sedikit dan terselip di sela-sela tubuh atau urat,
atau darah pada binatang kecil, seperti nyamuk,
kutu busuk dli. Meskipun jika mudah baginya untuk
menghilangkannya, maka lebih baik dihilangkan .

3. Babi.

Juga berdasarkan ayat (QS. al-An’am : 145)
yang telah disebutkan di atas.

4. Muntah, kencing dan kotoran manusia.

Najisnya jenis-jenis ini telah disepakati. Meski-
pun untuk masalah muntah, jika hanya sedikit
maka dia ma‘fu (ditoleril).

Khusus untuk kencing bayi laki-laki yang belum
makan kecuali air susu ibunya, maka kencingnya
tetap dianggap najis walau dianggap lebih ringan
(Mukhoffafah) dari najis lainnya. Karena itu meng-
hilangkan najisnya cukup dipercikkan air saja di
atasnya.

Sebagaimana sabda Rasuluillah 2:
o -0 R - -0 2 . n.)

«CBL"«J\iJﬁQa:)JfJ i) s b el »

"Kencing anak wanita disiram (air), sedangkan
kencingnya ghulam (bayi laki-laki yang hanya
mengkonsumsi ASI) dipercikkan (air)” .

' Fighussunnah, Sayid Sabiq, 1/18
* Riwayat Abu Daud, Nasa’i, dishahihkan oleh Hakim
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5. Wadi

_.Wadi adalah cairan putih dan kental yang keluar
setelah kencing. Kekentalannya seperti mani, cuma
agak keruh serta tidak berbau. Wajib dicuci apabila
mengenai tubuh. Setelah itu berwudhu untuk
shalat dan tidak perlu mandi.

6. Madzi.

Madzi adalah cairan encer dan lengket yang
keluar ketika berkhayal tentang jima' atau ketika
sedang bercumbu, atau ketika sangat letih sekali.
Kadang seseorang tidak merasa ketika dia keluar.
Dapat terjadi pada laki dan wanita.

Madzi wajib dicuci dari kemaluan atau jika
terkena tubuh, sedangkan jika mengenai pakaian,
cukup dicipratkan saja. Setelah itu dia harus
berwudhu untuk shalat dan tidak diwajibkan mandi.

Rasulullah # ketika ditanya tentang madzi
bersabda :

.
e Ao

«. B 085 sy

“Hendaklah dia mencuci kemaluannya lalu
berwudhu” "

7. Mani’.

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah
najisnya mani. Sebagian berpendapat bahwa mani

' Riwayat Muslim
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adalah najis, sedangkan sebagian lagi berpendapat
bahwa mani bukanlah najis .

Pendapat yang lebih kuat adalah bahwa mani
bukan najis, namun disunnahkan untuk dicuci jika
basah dan digosok jika kering 2 .

Aisyah radiallahuanha berkata :

3 Mol 173 it gy o' e 4731 35 Wi »

"Sungguh aku dahulu menggosoknya (mani) pada
baju Rasulullah, lalu beliau shalat dengan baju
tersebut”, 3

Dalam riwayat lain juga disebutkan :

v4 sists L
«5,«;&,‘_5,)&),@6&\&43»

"Dahulu aku menggaruk-garuknya dalam keadaan
kering dengan kukuku dari bajunya” *

Masalah :

Jika seseorang -setelah bangun tidur- menda-
patkan basah pada celananya, apa yang harus dia
perbuat ?.

Jika dia yakin bahwa itu adalah mani’, maka dia
harus mandi, baik ketika tidur dia bermimpi atau

' Lihat Subulussalam, 1/53-54.

2 Taudhihul Ahkam min Bulughil Maram, 1/181-183
¥ Riwayat Muslim.

4 Muttafaq alaih.
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tidak. Sebaliknya, jika dirinya yakin bahwa itu bu-
kan mani, maka tidak wajib baginya mandi, cukup
dia membersihikan bekas tersebut lalu berwudhu
jika ingin shalat.

Adapun jika dia tidak dapat membedakan
antara mani dan yang lainnya, dapat ditentukan
apakah ketika tidur dia mimpi bersetubuh atau
tidak. Jika dia mimpi bersetubuh, maka hal
tersebut dia tentukan mani.

Berdasarkan hadits Ummu Salamah radhialla-
huanha ketika beliau bertanya tentang seorang
wanita yang bermimpi seperti mimpinya laki-laki,
apakah wajib baginya mandi ?. Maka Rasulullah #
menjawab : "Ya, jika dia melihat air (mani)”‘).

Jika tidak mimpi bersetubuh, hanya sekedar
menghayal saja sebelum tidur, maka hal tersebut
dia tentukan sebagai madzi. Dan jika tidak mimpi,
tidak juga menghayal sebelum tidur, maka dia
tetap tidak diwajibkan mandi, karena hukum asal-
nya, seseorang tidak terkena kewajiban 2

10. Kencing dan Kotoran binatang yang
dagingnya tidak boleh dimakan.

Berdasarkan sebuah riwayat Ibnu Mas’ud,
beliau berkata :

wpasulullah # buang air, beliau memerintahkan
saya untuk mengambilkan tiga buah batu. Saya

- Riwayat Muslim.
2. Lihat Fatawa Arkanul Islam, Muhammad bin Sholeh al-
Utsaimin, hal : 246.
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dapatkan dua batu, sedangkan yang ketiga tidak
saya dapatkan. Akhirnya saya temukan kotoran
binatang. Maka Rasulullah % mengambil dua batu
dan kotorannya dibuang, seraya bersabda : “Ini
najis”,

Dalam sebuah riwayat beliau berkata : “Ini
najis, ini adalah kotoran keledai”,
Namun jika sedikit, maka dia ditolerir.

Adapun kencing dan kotoran binatang yang
halal dagingnya tidaklah najis.

Dalam sebuah riwayat, Rasulullah % memerin-
tahkan orang-orang dari suku ‘Ukal dan Urainah
yang menderita sakit perut untuk meminum susu
dan kencing onta.

Riwayat tersebut jelas menunjukkan bolehnya
minum kencing onta. Kalau seandainya dia najis
maka Rasulullah # tidak akan memerintahkan
orang tersebut untuk minum kencing onta, meski-
pun untuk tujuan berobat, karena dilarang berobat
dari sesuatu yang diharamkan.

Dalam shahih Muslim Rasulullah % bersabda:

~23 -

«ps.xgrfwrs La.‘,‘}»u(..!«nlu\»

"Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesem-
buhan kalian pada apa yang diharamkan bagi
kalian”®

' Riwayat Bukhari, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah
2 Riwayat Muslim
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Dari sini sejumiah ulama berkesimpulan bahwa
kotoran binatang yang halal dagingnya adalah tidak
najis.

Hal ini sekaligus menjawab pertanyaan yang
sering dikemukakan tentang hukum menjual
kotoran ternak seperti sapi, kambing dil untuk
pupuk dan sebagainya yang dianggap sebagai jual
beli benda najis. Tegasnya hal tersebut dibolehkan,
karena binatang yang dagingnya halal dimakan
kotorannya tidak najis.

11. Jallalah.

Jallalah adalah binatang yang makanan
utamanya adalah kotoran, sehingga berubah bau-
nya. Baik dia onta, sapi, kambing, ayam, ikan dll.

Ibnu Umar radhiallahuanhuma berkata :
G DT o oy BB ) gy 0

“Rasulullah % melarang (memakan) daging jallalah
dan (meminum) susunya” ")

Namun jika binatang tersebut dikandangkan
minimal tiga hari, kemudian dalam beberapa lama
diberi makanan yang baik, maka status sebagai
hewan Jallalah tersebut akan hilang dan dia men-
jadi halal kembali, sebagaimana yang ditakukan
oleh Ibnu Umar 2 .

*- Riwayat Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dishahihkan oleh
al-Albany.
2. Rjwayat Ibnu Syaibah, Irwa‘ul Ghalil, VIII/151, No. 2505.
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12. Khamar

Masalah najisnya khamar diperselisihkan oleh
para ulama. Jumhur ulama berpendapat bahwa
khamar adalah najis, berdasarkan firman Allah
Ta'ala:

2 K T -
Y Sla

£

5 ey S200 B 5l el
2 ¥ 4 P R,
[3.0U1 5 9] € @leu‘uﬂ;ﬁ

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah

perbuatan keji termasuk perbuatan setan...”,
(QS. al Maidah : 60)

Namun sebagian ulama lainnya, menyatakan
bahwa khamar bukan najis. Rijs (u=>_) dalam ayat
di atas bukan menunjukkan najis secara dzat, tapi
dari segi perbuatan karena dalam ayat di atas
dikaitkan dengan “Perbuatan setan” (otasdd dec (34",
sebagaimana judi dan undian yang disebutkan pula
dalam ayat tersebut. Disamping itu, tidak semua
yang diharamkan serta merta dikatakan najis.
Seperti ganja yang haram dimakan tidak kemudian
dia dikatakan benda najis?.

- Asyarhul Mumti’, 1/431
- Subulussalam, 1/52.
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13. Anjing

Najis anjing dikatakan sebagai najis Mugho-
lladzah (Najis yang berat). Karena berdasarkan
petunjuk Rasulullah #&, wadah yang terkena bekas
jilatan anjing, maka air yang ada di dalamnya
harus ditumpahkan, dan harus dibersihkan dengan
membilasnya sebanyak tujuh bilasan, bilasan
pertamanya menggunakan tanah.

Rasulultah % bersabda :

S, o0 i s

T R W LIS G & 1) st o Syeb >
. P EQTX
«,.J;‘ngy,x

"Sucinya wadah salah seorang di antara kalian Jika
dijilat oleh anjing adalah dicuci sebanyak tujuh kali,
bilasan pertamanya dengan tanah” R

Termasuk dalam hal ini juga adalah kotoran,
kencing, ludah atau keringatnya 2,

Namun cara menghilangkan najis dengan men-
cucinya sebanyak tujuh kali dan diawali dengan
tanah hanya dikhususkan bagi najis anjing berda-
sarkan hadits di atas, sedangkan babi tidak diber-
_sihkan najisnya dengan cara seperti itu, karena illat
(alasan) najisnya anjing tidak jelas (sehingga tidak
dapat digiyaskan begitu saja dengan babi) ¥.

1. Riwayat Muslim, Ahmad, Abu Daud dan Baihagi.
2. Asy-Syarhul Mumti’, 1/417
3. Taudhihul Ahkam Min Bulughil Maram, 1/136

32 Figh Fhakarak Birdasarban al Quran dan o Sunnch.



Masalah:

- Jika tidak diketahui dimana persisnya najis itu
berada, misalnya seorang ibu yang mengetahui
bahwa anaknya kencing di sebuah kamar, namun
dia tidak tahu dimana kencingnya, apa yang dia
lakukan ?.

Hendaklah sang ibu tersebut berupaya mencari
tahu semampunya kemungkinan tempat kencing-
nya anak tersebut, misalnya dengan bertanya
kepada anak atau dengan mencium baunya, atau
dengan memperkirakan kemungkinan terbesarnya.
Seteleh dia upayakan secara maksimal, maka dia
dapat mensucikan tempat tersebut dari najis *.

- Asy-Sarhul Mumti’, 1/436
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ISTINJA’

Istinja’ adalah membersihkan najis dari kubul
atau dubur " setelah selesai buang hajat.

Hukumnya wajib bagi orang yang sudah baligh
dan berakal. Juga merupakan syarat sahnya ber-
wudhu setelah seseorang selesai buang hajat.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas radiallahuan-
huma, bahwa suatu hari Rasulullah % melewati dua
kuburan yang beliau katakan bahwa keduanya
diazab, salah satunya beliau katakan :

«,3,‘,;2,,2}-1.;9251»
“"Karena dia tidak membersihkan kencingnya”
Istinja dapat dilakukan dengan air, namun
polen juga dilokukan dengan batu atau semasam-
nya yang suci serta tidak menyakitkan dan bukan,
sesuatu yang dihormati. Jika istinja dengan batu,
maka diwajibkan menggunakan tiga batu.

Namun dilarang bersuci dengan tulang dan
kotoran binatang.

- pua lubang tempat keluarnya kotoran; muka dan belakang.
2 Riwayat Muslim
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ADAB BUANG HAJAT

Seorang muslim yang buang hajat, selain
diwajibkan istinja, diapun seharusnya menunaikan
adab-adabnya, di antaranya :

1. Mendahulukan kaki kiri ketika memasuki WC
sambil membaca doa berikut :

« c,.;[.;..llj ;:5.}! o ol 3:,3 ‘;1 ;4,0! »

"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu
dari setan laki dan perempuan” "

Ketika keluar, dia mendahulukan kaki kanan,
kemudian membaca doa :

« ¢1§|;.4:-. »
"(Aku mohon) ampunan-Mu” 2.

Jika buang hajatnya dilakukan di tempat
terbuka, maka doa ini tetap dianjurkan dibaca,
ketika akan memulai atau telah selesai.

2. Menghindar dari penglihatan orang. Jika di WC.
Maka hendaklah dia menutup pintunya atau jika di
tanah lapang hendaklah dia menjauh dari peng-
linatan orang lain atau berlindung di balik pohon,
dinding atau semacamnya.

- Muttafag alaih.
2. Riwayat Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dishahihkan oleh
al-Albany.
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Diriwayatkan bahwa Rasulullah # jika hendak
buang hajat beliau pergi menjauh hingga tidak
tidak terlihat oleh pandangan manusia *).

3. Tidak boleh menghadap atau membelakangi
Kiblat saat buang hajat.

Sebagaimana sabda Rasulullah % :
€ Jlar Vo Jasiy By 085 Y A 125 S »
“Janganlah  kalian menghadap  kiblat atau

membelakanginya ketika buang air besar atau
kecil™ .

Larangan ini berlaku jika seseorang buang hajat
di tanah lapang tanpa penghalang.

Namun jika buang hajatnya dilakukan di dalam
bangunan atau ada penghalang antara dirinya
dengan Kiblat, maka Udak mengapa dia meng-
hadap atau membelakangi kiblat. Maka adanya
riwayat bahwa Rasululiah # pernah buang hajat
dengan menghadap kiblat dipahami dengan pema-
haman ini.

4. Hendaklah kencing dalam keadaan jongkok,
meskipun tidak dilarang berdiri.

Aisyah radhiallahuanha meriwayatkan :

LR a3

<<L4\é-‘i?)aﬂul§6.. »

“(Rasulullah %) tidaklah kencing kecuali jongkok™

' Muttafaq alaih.
2. Muttafaq alaih.
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Namun dipahami dalam riwayat di atas bahwa
hal tersebut merupakan kebiasaan Rasulullah #,
karena terdapat riwayat dari Hudzaifah % bahwa
beliau kencing dalam keadaan berdiri 2, yang
mana menunjukkan bahwa hal tersebut diperboleh-
kan. Namun dengan catatan bahwa dia dapat
menghindar dari najis (cipratan kencing) dan
terhindar dari pandangan orang *

5. Tidak boleh menyentuh kemaluan langsung
dengan tangan kanannya.

¢« - - .,»‘.J

((MO:‘LJYJ‘”_,_’ L)\:(‘Sb
“Jika seseorang kencing, hendaklah dia tidak
memegang kemaluannya dengan tangan kanannya,
dan tidak istinja dengan tangan kanannya”*)

6. Ketika masuk WC tidak membawa sesuatu yang
mengandung dzikrullah atau ayat-ayat al-Quran,
kecuali dikhawatirkan hilang atau semacamnya.

Hal ini disimpulkan dari sebuah riwayat yang
menerangkan bahwa Rasulullah # setiap Kali
hendak buang hajat, beliau meletakkan cincinnya 5)
(karena pada cincinnya terdapat ukiran Muhammad
Rasulullah).

Kecuali jika ada alasan tertentu, seperti takut
hilang atau dicuri dsb.

- Riwayat Nasa'i, Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dishahihkan oleh al-
Albany

2- Muttafaq alaih.

3- asy-Syarhul Mumti’, 1/92

‘ Muttafaq alaih.

5 Riwayat Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah.
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Adapun membawa mushaf (al-Quran) secara
utuh, maka diharamkan secara mutlak. Karena
kedudukan al-Quran yang mulia.

7. Hendaknya tidak berbicara ketika buang hajat
dan diharamkan membaca al-Quran di dalamnya.

Hal ini disimpulkan dari sebuah riwayat bahwa
Rasulullah # tidak menjawab salam orang yang
memberi salam kepadanya ketika beliau sedang
buang hajat .

Dikecualikan dari hal tersebut jika ada
kebutuhan mendesak.

8. Tidak boleh buang hajat di tempat lalu lalang
manusia atau tempat mereka berteduh atau
sumber air mereka, juga di air tergenang.

Rasulullah # bersabda :
[} s ) s L Lo 0 e
¢ ol &8y it 3 SO0 Bl el (st »
« :}LHJ

“Hindarilah tiga tempat yang dilaknat (untuk buang
air); buang air besar di sumber air, di tempat lalu
lalang, dan tempat berteduh” 2.

«’\’s‘f’“/;wluéaqbfuzl P d)—:uu\ »

“Sesungguhnya Rasulullah % melarang kencing di
air tergenang” "

! Riwayat Muslim.
z Riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah. al-Albany mengatakan
haditsnya hasan.
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SUNNAH-SUNNAH FITRAH

Untuk melengkapi kesucian seorang muslim,
Islam mengajarkan beberapa perbuatan yang
menjadi ajaran Islam sejak sebelum masa
Rasulullah #. Hal tersebut dikenal dalam ajaran
Islam dengan : Sunnah-Sunnah Fithrah; yaitu
ajaran-ajaran yang sesuai dengan tabi‘at manusia :

Rasulullah # bersabda :

s 87, z 2 7. Y PR P ..
By o L iy ML St ¢35kt b DAE »
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“Lima hal yang menjadi ajaran fitroh; Khitan,
mencukur bulu kemaluan (istihdad), mencukur ku-
mis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak"®

1. Mencukur bulu kemaluan (Istihdad). Hal ini
berfungsi menghilangkan kotoran yang terdapat
di dalamnya. Islam membatasi hal tersebut
agar tidak melampaui 40 hari.

2. Khitan (sunat). Khitan bagi anak laki-laki dapat
membersihkan kemaluannya dari najis dan
kotoran. Hal tersebut tidak dapat terwujud jika
tidak disunat. Karena itu pendapat yang lebih
kuat tentang hukum khitan bagi laki-laki adalah

! Riwayat Muslim.
2 Muttafaq alaih
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wajib. Adapun khitan bagi wanita hukumnya
sunnah').

Khitan lebih utama dilakukan pada saat usia
anak masih kecil agar lebih cepat sembuh dan
mudah pelaksanaannya.

3. Memotong atau mencukur kumis

4. Memotong kuku. Hal ini dapat menghilangkan
kotoran-kotoran yang terdapat di bawah kuku.

5. Mencabut atau mencukur bulu ketiak.

Dalam masalah mencukur bulu kemaluan,
memotong kumis, memotong kuku dan mencabut
bulu ketiak, hendaknya tidak melebihi masa 40
hari.

Anas # berkata : “(Rasulullah saw) telah mene-
tapkan kepada kami dalam mencukur kumis,

memotong kuku, mencabut dan mencukur bulu

kemaluanr agar tidale labibh dari empat puluhb har'”_z)

1. Lihat Fatawa Arkanul Islam, Syekh Muhammad bin Shaleh al-
Utsaimin, hal. 216 dan Fatawa Lajnah Da’imah, V/
2- Riwayat Muslim.
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WUDHU

Wudhu adalah bersuci untuk menghilangkan
hadats kecil.

Hadats kecil adalah sesuatu yang dalam pem-
bahasan berikut dikategorikan sebagai pembatal-
pembatal wudhu.

Dalil Syar'i :

Firman Allah Ta’ala :

2555 1B sl ) 22003 i il gy
Commzze 2 5 2 2 JY R S (A TR
oSl ) Aeml 3l A8ty oaaly 331501 ) 250005
L-J“f z1s s 2 »

[0l 5,51 € ) Ty rebls 5 =S ol

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah muka-
mu dan tanganmu sampai siku dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan

kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka
mandilah” (QS. al-Maidah : 6)

Dan Hadits Rasulullah % :

PP S S S SUTE S
«Uoli B ety s lans i J5 ¥ »

41 jﬁqA %raL garJaiarAan alQuran Jan aJ—SuMaA.



“"Allah tidak menerima shalat salah seorang di
antara kalian) bila dia berhadats (kecil) sebelum
dia berwudhu” "

Berwudhu, disamping ia merupakan syarat
shalat, juga memiliki keutamaan, yaitu menghi-
langkan dosa-dosa dan mengangkat derajat bagi
pelakunya.

Rasulullah # bersabda :

?piq.;idlgé}:} ¢ Q@!g&\%uuﬁ%ﬂj vi»
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"Maukah kalian aku beritahu sesuatu yang dengan-
nya Allah hapuskan dosa-dosa dan mengangkat
derajat ?. Mereka menjawab: "Mau ya Rasulullah”,
Beliau bersabda : "Menyempurnakan wudhu saat
sulit (musim dingin), memperbanyak langkah ke
mesjid, menunggu antara satu shalat ke shalat
berikutnya; itulah jihad, itulah jihad, itulah jihad™.

Tata Cara Berwudhu

Wudhu adalah ibadah yang pelaksanaannya
harus merujuk kepada apa yang telah diajarkan
Rasulullah #%. Karena itu, penting kita mengetahui-

' Muttafaq alaih.
- Riwayat Muslim
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nya berdasarkan apa yang Rasulullah # ajarkan,
bukan sekedar apa yang kita lihat dari orang atau
apa yang mereka katakan tanpa dalil yang jelas.

Tata cara berwudhu, secara umum telah dije-
laskan dalam surat al-Maidah ayat 6 yang telah
disebutkan di atas. Kemudian secara rinci
Rasulullah # memberikan contoh-contoh pelaksa-
naannya.

Di antara hadits yang cukup lengkap berbicara
tentang tata cara berwudhu adalah vyang
diriwayatkan dari Humran dari Utsman bin Affan &,
yaitu :

G5 0l f, d Olie o OUEe I3 Ol 2 »
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"Dari Humran budaknya Utsman bin Affan &, Suatu
hari Utsman minta diambilkan air wudhu, kemudian
air yang di wadah tersebut dituangkan ke kedua
(telapak) tangannya, lalu dia cuci sebanyak tiga
kali. Kemudian tangan kanannya dimasukkan ke air
wudhu, lalu dia berkumur dan memasukkan air ke
hidung lalu mengeluarkannya. Kemudian dia mem-
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basuh mukanya sebanyak tiga kali, lalu kedua
tangannya hingga sikutnya tiga kali, kemudian dia
mengusap kepalanya, kemudian membasuh kedua
kakinya sebanyak tiga kali, kemudian dia berkata :
“"Saya melihat Rasulullah # berwudhu seperti
wudhunya saya ini” "

Urutan pelaksanaan Wudhu.

1. Niat.

Niat harus disertakan dalam berwudhu, yaitu
sengaja memaksudkan dalam hati bahwa per-
buatan tersebut ditujukan untuk mensucikan diri
kita dari hadats kecil. Hal ini berdasarkan
keumuman hadits Rasulullah %

« L DLEYT L) »

“Sesungguhnya setiap amal tergantung niatnya” ?

Yang penting diketahui, bahwa niat adalah
kehendak hati. Sepanjang seseorang telah berke-
hendak dalam hatinya dia ingin berwudhu, maka
itulah niatnya.

Adapun apa yang dilakukan oleh sebagian kaum
muslimin yang melafazkan niat dengan membaca
misalnya: Nawaijtul wudhu‘a... dst. adalah perbuat-
an yang tidak pernah dicontohkan Rasulullah %,
juga tidak pernah dilakukan para shahabat 4. Jika
hal tersebut dianggap baik dilakukan ketika

- Muttafaq alaih.
2. Muttafaq alaih.
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berwudhu, pastilah sudah diajarkan Rasuiullah #
dan dilakukan oleh para shahabat #.

Maka karena hal tersebut (melafazkan niat)
tidak dilakukan oleh Rasululiah # dan para
shahabatnya, seharusnya seorang muslim yang
ingin berwudhu tidak melakukannya.

2. Membaca Basmalah (Tasmiah).

Sebelum memulai pelaksanaan wudhu, hendak-
nya seseorang membaca tasmiah, baik dengan
mengucapkan : Bismillah ... atau melengkapinya;
Bismillahirrahmanirrahim..

Rasulullah % bersabda :
B SRS Y AN BRI
“Tidak diterima shalat bagi yang tidak ada wudhu

padanya, dan tidak diterima wudhu bagi yang tidak
menyebut nama Allah atasnya” "

Para ulama berbeda pendapat, apakah hal ini
wajib atau sunnah. Namun yang jelas dia
disyariatkan, karenanya tidak layak kalau ditinggal-
kan dalam berwudhu 2

3. Mencuci Kedua Telapak Tangan

' Riwayat Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmidzi, dihasankan oleh
al-Albany.
% al-Mulakhkhashul al-Fighi, hal. 43.
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Sebagaimana hadits Humran dari Utsman bin
Affan radhiallahuanhuma yang telah disebutkan di
atas.

Hukum mencuci kedua telapak tangan adalah
sunnah.

4. Berkumur dan menghirup air ke hidung
serta mengeluarkannya.

Berdasarkan hadits Rasulullah # di atas yang

diriwayatkan dari Humron dari Utsman bin Affaan
radhiallahuanhuma .

Disunnahkan bersungguh-sungguh dalam mela-
kukan keduanya, kecuali memasukkan air ke
hidung bagi orang yang berpuasa. Sekali cidukan
air dapat dilakukan untuk berkumur dan
memasukkan air ke hidung sekaligus, sebagaimana
yang juga dicontohkan Rasulullah # berdasarkan

hadits Abdullah bin Zaid beliau berkata:

"Sesungguhnya Rasulullah % berkumur dan mema-
sukkan air ke hidung dengan tiga kali cidukan” "

Pendapat yang lebih kuat tentang hukum
berkumur dan menghisap air ke hidung adalah
wajib, sebab dalam setiap wudhunya Rasulullah #
selalu berkumur dan menghisap air ke hidung. Di
sisi lain, mulut dan hidung merupakan bagian
muka, sedangkan muka wajib dibasuh ketika
wudhu, maka berkumur dan menghisap air ke
hidung menjadi bagian darinya yang memiliki
hukum sama.

' Muttafaq Alaih

46 j&q/l j/m/tara/n gzn{aaar/:an a/iQuran c{an a&SMMﬂ/L.



Saat berkumur ini, disunnahkan bersiwak,
sebagaimana sabda Rasulullah #:

sz
£ £
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"Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya
aku perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali
hendak berwudhu”,
5. Membasuh Muka.

Batas muka panjangnya adalah dari ujung
kening hingga bawah dagu, lebarnya di antara
kedua daun telinga.

Firman Allah Ta‘ala :

Gotie) €GKask31E0)

"Maka basuhlah wajah kalian” (QS. al-Maidah : 6)
Yang wajib dalam hal membasuh muka adalah
sekali, namun jika dia tambah hingga tiga kali

maka dia mendapatkan sunnahnya, begitu pula
dengan membasuh tangan dan kaki.

Disunnahkan bagi orang berjenggot lebat untuk
menyela-nyela jenggotnya.

Dalam riwayat Utsman .% dia berkata :

"Sesungguhnya Nabi # menyela-nyela jenggot-
nya 1)

1.

Riwayat Imam Malik dan Ahmad, dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah.
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6. Membasuh Kedua Tangan hingga Sikut.
Hingga sikut di sini berarti sikutnya termasuk
bagian yang dibasuh.
Firman Allah Ta'ala :

L2 2 AL SE
(U5, 40] LIS P NSRS

"Dan (basuhlah) tangan kalian hingga sikunya”
(QS. al-Maidah : 6)

Disunnahkan saat membasuh kedua tangan dan
kaki, mendahulukan kanan dari yang kiri, juga di-
sunnahkan menyela-nyela jari jemarinya dan
mengurutnya.

Rasulullah # bersabda :
S 153506 Lo 33 i 13)

“Jika kalian mengenakan pakaian dan berwudhu,
maka mulailah dari sebelah kanan kalian” 2.

Dari Abdullah bin Zaid, Rasulullah £ dibawakan
dua pertiga mud ¥ air, lalu beliau berwudhu, dan
memijit-mijit tangannya. ¥

- Riwayat Ibnu Majah, Tirmizi dan dia menyatakan hadits ini
shahih.

- Riwayat Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi dan Nasa'i

- Satu mud adalah seukuran cidukan dua tangan orang dewasa
yang berpostur sedang (satu liter kurang sedikit).

¢ Riwayat Ibnu Khuzaimah, dishahihkan oleh Al-Albany.

w

48 qu/l 7Aaﬁara4 [)Qaan;mrAan aZQuran Jan ai—SunM/l.



8. Mengusap Seluruh Kepala Dilanjutkan
dengan Mengusap Kedua Telinga.

Mengusap disini berarti bahwa kita hanya
menggunakan tangan yang basah, tidak meng-
guyurkan air.

Firman Allah Ta’ala :
4 ’Vg‘"’-’:-)f"M/ |3>
“Usaplah kepala kalian” (QS. al-Maidah : 6)

Cara mengusap yang benar adalah dengan
mengusap seluruh bagian kepala dengan kedua
tangan yang basah. Sebagaimana contoh yang
dilakukan Rasulullah % yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim s, beliau berkata:
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"Beliau (Rasulullah %) memulai dari depan
kepalanya kemudian ditarik ke belakang hingga
sampai tengkuknya, kemudian dikembalikan ke
tempat semula” ",

Hikmah dari cara ini adalah terusapnya semua
bagian rambut, baik bagian atasnya maupun
bawahnya. Karenanya, bagi orang yang kepalanya
botak atau tidak ada rambutnya, tidak periu

' Muttafaq alaih
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mengusap dengan cara seperti ini, cukup baginya
mengusapnya sekali balik saja ).

Tidak ada riwayat yang menunjukkan bahwa
Rasulullah # hanya mengusap sebagian kepalanya,
apalagi hanya beberapa helai rambutnya. Kalaupun
terdapat riwayat bahwa Rasulullah #% bhanya
mengusap ubun-ubunnya itupun beliau teruskan
dengan mengusap imamah (sorban di kepala) yang
saat itu beliau kenakan 2

Karena itu, -jika merujuk kepada contoh
Rasulullah #% di atas- maka makna [ — ] pada ayat
[$w59%]  bukan bermakna yaxil (sebagian)
sehingga ayatnya bermakna : "Dan usaplah
sebagian kepala kalian”, sebagaimana pemahaman
ini menjadi dalil bagi mereka yang mengusap
sebagian kepalanya saja. Tetapi makna - pada ayat
tcracbut adalalh g%=%Y (menempel), schingyga
ayatnya bermakna :

"Dan usaplah dengan (menempelkan tangan ke)
kepala kalian”.

Namun bagi wanita yang rambutnya panjang
melebihi batas kepalanya tidak perlu mengusap
semua rambutnya. Cukup mengusap rambut
sebatas kepalanya saja.

Mengenai jumiah usapan, yang benar adalah
hanya sekali. Sebab riwayat-riwayat yang ada
menunjukkan bahwa mengusap kepala hanya dila-

' Taudhihul Ahkam min Bulughil Maram, 1/208
2 sebagaimana dalam hadits riwayat Muslim.
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kukan sekali saja, tidak ada yang lebih dari itu.
Sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat
shahih :

. s s

« 31y wfj ey »
"Beliau (Rasulullah %) mengusap kepala sekali”

Hal ini sesuai dengan nilai yang terkandung
dalam masalah mengusap kepala, yaitu adanya
keringanan dibanding sifat wudhu lainnya. Jika
yane Jain dibasuh, maka kepala cukup diusap, dan
jika yang lain dilakukan sebanyak tiga kali, maka
kepala cukup dilakukan sekali saja 2.

Setelah mengusap kepala, diperintahkan meng-
usap kedua telinga dengan air yang sama. Artinya
kita tidak perlu mengambil air baru lagi untuk
mengusap telinga, cukup dengan air yang kita
gunakan untuk mengusap kepala. Hal ini karena
sesungguhnya telinga merupakan bagian dari
kepala, sebagaimana sabda Rasulullah % :

[P T4
€ el ) pa OESY Y
"Kedua telinga adalah bagian dari kepala” ®,

Caranya adalah dengan memasukkan kedua jari
telunjuk ke bagian dalam telinga, sedangkan kedua
ibu jari digunakan untuk mengusap bagian luar

' Riwayat Abu Daud, an-Nasa’i, Tirmidzi dengan sanad yang
shahih.

% Taudhihul Ahkam min Bulughil Maram, 1/201.

3 Riwayat Abu Daud dan Tirmidzi.

51 jn,‘ Ja‘am‘ guv/uarlnn alQumn n{an as-‘s)umuz‘..



kedua daun telinga. Sebagaimana riwayat dari
Abdullah bin ‘Amr radhiallahuanhuma :
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“Kemudian beliau mengusap kepalanya, lalu me-
masukkan kedua jari telunjuknya di kedua telinga-
nya, lalu kedua ibu jarinya digunakan untuk
mengusap bagian luar telinganya” R

9. Membasuh Kedua Kaki Hingga Mata Kaki
Firman Allah Ta‘ala :
L Y LE
¢ oS =50

*Dan (basuhlah) kaki kalian hingga mata kaki”

(QS. al-Maidah : 6)

Termasuk yang harus dibasuh adalah tumitnya
yang sering disepelekan banyak orang dalam
berwudhu.

Karena itu Rasulullah # mengancam :

€N e a2 1y »

“Ancaman bagi orang yang meninggalkan tumitnya
(dari basuhan wudhu) adalah neraka™ .

' Riwayat Abu Daud, Nasa'i. Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.
2- Muttafaq alaih.
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Disunnahkan pula ketika membasuh kaki men-
dahulukan yang kanan dari yang kiri dan menyela-
nyela jari jemari kakinya, berdasarkan hadits yang
telah disebutkan di atas.

Keempat pekerjaan wudhu terakhir merupakan
kewajiban wudhu vyang paling pokok vyang
disebutkan langsung oleh Allah Ta’ala dalam ayat
wudhu surat al- Maidah ayat 6 .

Tertib dan Terus Menerus

Semua perbuatan wudhu di atas harus dilaku-
kan dengan tertib, tidak boleh mendahulukan
perbuatan yang asalnya terdapat di bagian akhir
wudhu, begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan hadits Rasulullah #:
2% PRV JY
« 4 L TJ.; Lol »
“Saya memulai dengan apa yang Allah mulai
dengannya” ')

Begitu pula harus dilakukan secara terus
menerus (muwalat), tidak berhenti pada sebagian
kemudian dilanjutkan lagi setelah selang waktu
yang lama tanpa alasan yang jelas.

Isbaagul-Wudhu dan berdoa setelahnya.

Termasuk keutamaan besar dalam masalah
berwudhu adalah apa yang dikenal dengan istilah
Isbagul-Wudhu, yaitu menyempurnakan wudhu

' Riwayat Muslim.
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dengan menyampaikan air wudhu ke seluruh
anggota wudhu hingga ke sela-selanya. Kemudian
setelah itu dia berdoa dengan doa yang Rasulullah
# ajarkan.

Rasulullah # bersabda :
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“Siapa saja di antara kalian yang berwudhu, lalu
dia menyempurnakan wudhunya, kemudian mem-
baca : Asyhadu allaa Ilaaha Illallah wahdahu
laa syariikalah Wa asyhadu anna Muham-
madan ‘abduhuu wa rasuuluh, maka akan
dibukakan baginva pintu syurga vang delapan dan
dia boleh masuk dari mana saja dia suka” )

Dengan doa ini, maka lengkaplah kesucian se-
orang muslim. Setelah sebelumnya dia member-
sihkan tubuhnya dengan membasuh dan mengusap
dalam berwudhu, setelah itu, batinnyapun dibersih-
kan dengan menyatakan tauhid yang murni kepada
Allah Ta‘ala tanpa menyekutukan-Nya sedikitpun.
Sebab kesucian secara fisik tanpa dilandasi kesu-
cian aqidah dan tauhid tidak akan bermanfaat.

Disunnahkan pula, setelah selesai wudhu, kita
melakaukan shalat sunnah wudhu dua rakaat.
Sebagaimana hadits Rasulullah % :

' Riwayat Muslim.
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“Tidaklah seorang muslim yang berwudhu dengan
sempurna kemudian dia shalat dua rakaat dengan
khusyu’ dan ikhlas, kecuali syurga wajib baginya™.

Keutamaan ini yang telah didapatkan oleh Bilal
bin Rabah # yang tidak ketinggalan untuk shalat
dua rakaat sunnah setelah wudhu, sehingga suara
kedua terompahnya di syurga terdengar oleh
Rasulullah g 2,

Catatan :

1. Dalam melaksanakan amalan-amalan wudhu,
hendaknya kita berprinsip, apa vyang telah
Rasulullah # lakukan dan ajarkan dengan jelas, hal
itu pula yang kita lakukan dalam berwudhu,
terlepas adanya ikhtilaf dalam beberapa masalah.

2. Kebalikan dari masalah di atas adalah bahwa
kita seharusnya meninggalkan segala perbuatan
yang tidak dilakukan oleh Rasulullah # dalam
berwudhu.

Di antaranya : a) Melafazkan niat, b) Membaca
doa pada setiap membasuh masing-masing
anggota wudhu, c) Mengusap leher, dil.

- Riwayat Muslim.
- Riwayat Bukhari.
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Berdasarkan hadits Rasulullah #:

. P
. . Aok o, -

« )J,guf\g;u..;i')u;;},;:};»

“Siapa yang beramal tidak berdasarkan ajaran
kami, maka dia tertolak” "

3. Dari beberapa riwayat di atas, tampak bahwa
pengajaran wudhu hendaknya bersifat praktis,
yaitu langsung mempraktekkan masalah wudhu di
depan mata, agar orang tersebut langsung melihat
praktek wudhu yang sebenarnya.

4. Jika seseorang ragu apakah jumlah basuhan
yang telah dilakukan dua kali atau tiga kali, maka
dia mengambil yang paling yakin, yaitu yang lebih
sedikit.

- Riwayat Muslim.
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Hal-Hal Yang Membatalkan Wudhu

1. Keluarnya kotoran dari salah satu dua jalan
(qubul atau dubur), baik berupa kencing,
mani, madzi, darah istihadhah. Termasuk
keluar angin (kentut) dari dubur.

(35U 5 g {@UT&,‘,'{.‘ e
"Atau kembali dari tempat buang air (baca : buang
hajat)” (QS. ai-Maidah : 6)

Rasulullah # bersabda tentang madzi :

“Padanya (keluarnya madzi) harus berwudhu” R

Tentang angin (kentut), Rasulullah # bersabda:

W0 o B0 s s § e s e £ o s, o2, 8.,
;@@Cf\wpu@gh{u;(‘siwk,bl»
St 51 Uy pild (B ol s s 36 S Y gl
« L’v.::)
“Jika salah seseorang di antara kalian merasakan
sesuatu di perutnya, sehingga dia bimbang apakah
ada sesuatu yang keluar atau tidak ?, maka
Jjanganlah dia keluar dari masjid (untuk wudhu lagi)

sebelum dia mendengar suara atau merasakan
keluar angin” ?

- Muttafaq alaih.
2 Riwayat Muslim.
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Adapun keluar angin dari qubul sebagaimana
yang dialami pada sebagian wanita, tidaklah
membatalkan wudhu V.

2. Tidur nyenyak, atau hilang akal seperti
pingsan atau gila.

Sebenarnya tidur bukan sesuatu yang mem-
batalkan wudhu secara langsung, tetapi dia dikata-
kan sebagai perbuatan yang memberi peluang
terjadinya hadats (madzonnatul hadats). Karena
orang yang tidur tidak tahu apa yang terjadi pada
dirinya, apakah dia berhadats atau tidak, sehingga
dia dihukumi sebagai orang yang berhadats.

Maka tidur yang membatalkan wudhu adalah
tidur nyenyak dimana seseorang tidak merasakan
jika terjadi hadats pada dirinya, sedangkan tidur di
mana kesadarannya seseorang belum hilang
seFenuhnya Y=n9g sekiranya jika terjadi hadats dia
dapat merasakannya, maka tidaklah membatalkan
wudhu 2

Dengan kesimpulan ini, maka dua hadits
Rasulullah # yang sepintas berlawanan dalam
masalah ini dapat dikompromikan;

Pertama adalah hadits Rasulullah # Riwayat
Anas bin Malik % :

! Fatawa Lajnah Da'imah, V/259
2. Asy-Syarhul,Mumti’, 1/276
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"Adalah para shahabat Rasulullah pada masanya
(ketika beliau masih hidup) menunggu (pelak-
sanaan) shalat Isya hingga kepala mereka

terkantuk-kantuk, kemudian mereka shalat dengan
tidak berwudhu” "

Dari hadits di atas dipahami bahwa jika tidur
seseorang hanya sekilas saja dan kesadarannya
belum hilang sepenuhnya, maka tidaklah memba-
talkan wudhu.

Berikutnya adalah hadits riwayat Safwan bin
‘Ussal, dia berkata :

"Rasulullah # dahulu memerintahkan kami, jika
kami dalam safar, maka kami boleh tidak mencopot
khuf kami selama tiga hari tiga malam, kecuali dari
Janabah (maka khufnya harus dicopot jika hendak
berwudhu). Adapun buang air besar, buang air
kecil dan tidur (tidak diharuskan mencopotnya,
cukup diusap jika hendak berwudhu)”?

Dari hadits ini dipahami bahwa tidur yang
nyenyak adalah membatalkan wudhu.

Adapun pingsan dan gila merupakan pembatal
wudhu, baik dalam waktu sebentar atau lama.

! Riwayat Muslim.
% Riwayat Tirmidzi dan Nasa’i. Dihasankan oleh al-Albany dalam
shahih Tirmidzi.
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4. Makan daging onta.

Berdasarkan hadits Jabir bin Samurah s,
bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah #:
“Apakah kami harus berwudhu dari (makan) daging
kambing ?”, beliau bersabda : “Jika suka, kamu
berwudhu dan boleh juga tidak berwudhu”, kemu-
dian dia bertanya lagi : “Apakah kami berwudhu
dari daging onta ?”, dia berkata : "Ya, berwudhulah
dari (makan) daging onta” ).

5. Menyentuh kemaluan tanpa penghalang.

Rasulullah # bersabda :

« & J.;uo-’}.@ R SV
"Siapa yang menyentuh kemaluannya maka ja-
nganlah dia shalat sebelum berwudhu” )

Adapun adanya hadits lain yang memberi mak-
na tidak batalnya wudhu seseorang jika menyentuh
kemaluan, dipahami bahwa hal tersebut dilakukan
bila menggunakan penghalang.

Berdasarkan sebuah riwayat dari Abu Hurairah,
Rasulullah # bersabda :

“Jika seseorang menyentuh kemaluannya de-
ngan tangannya tanpa penghalang, maka hendak-
lah dia berwudhu”®

! Riwayat Muslim.

2. Riwayat Abu Daud, Nasa’i dan Ibnu Majah.

3. Riwayat Ibnu Hibban dan Daruquthni, dishahihkan oleh al al-
bany dalam Silsilah Ahadits Shahihah, no. 1235.
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Apakah Menyentuh wanita Membatalkan
Wudhu ?

Terdapat perbedaan pendapat ulama dalam
masalah ini :

Abu Hanifah berpendapat bahwa menyentuh
wanita sama sekali tidak membatalkan wudhu.

Imam Malik berpendapat bahwa menyentuh
wanita jika diiringi syahwat membatalkan wudhu.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa menyentuh
wanita membatalkan wudhu baik dengan syahwat
atau tanpa syahwat, kecuali terhadap mahramnya.

Perbedaan pendapat ini bersumber dari per-
bedaan penafsiran kalimat s dalam surat an-Nisa
ayat 43, sebagian ulama menafsirkannya: “me-
nyentuh”, sementara sebagian lainnya meng-
artikan: “bersetubuh”

Jika artinya menyentuh, maka kesimpulannya,
menyentuh wanita (baik dengan syahwat atau
tidak) dapat membatalkan wudhu, sebagaimana
pendapat Imam Syafii. Sedangkan jika artinya
bersetubuh sebagaimana yang ditafsirkan oleh
Ibnu Abbas, maka kesimpulannya sekedar me-
nyentuh tidaklah membatalkan wudhu, sebagai-
mana pendapat Abu Hanifah. Sedangkan pendapat
Imam Malik adalah untuk mengkompromikan
kedua pendapat tersebut.

' Lihat Tafsir Ibnu Katsir dalam penafsiran ayat tersebut.
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Pendapat yang lebih kuat dari makna kalimat
2iud dalam ayat di atas adalah bersetubuh. Karena
hal tersebut didukung oleh adanya riwayat-riwayat
shahih dari Rasululiah % yang menyentuh atau
disentuh oleh istrinya, namun beliau terus shalat
tanpa mengulangi wudhunya.

Dalam shahih Muslim diriwayatkan bahwa
Aisyah radhiallahuanha mencari-cari Rasulullah %
pada suatu malam, hingga dia mendapatkan
Rasulullah % di masjid, lalu tangannya menyentuh
telapak kaki Rasulullah % sedang beliau dalam
keadaan shalat.

Riwayat lain lagi yang shahih dari Aisyah
radhiallahuanha, dia berkata:

Z
P s

P ) e o 40 L 5 B LA
w by

“Sesungguhnya Rasulullah % mencium salah
seorang istrinya, lalu dia keluar untuk shalat dan
i 1)

tidak berwudhu lagi

Begitu pula terdapat riwayat dari Aisyah
radhiallahuanha bahwa Rasulullah % ketika shalat
pernah menggeser kaki Aisyah yang menjulur di
hadapannya” 2.

- Riwayat Ahmad dan Abu Daud. Dishahihkan oleh ai-Albany
dan Ahmad Syakir.
2 Muttafaq alaih.
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Masalah-Masalah yang Diperselisihkan

Terdapat beberapa masalah lain yang diper-
selisihkan dalam masalah ini (apakah membatalkan
wudhu atau tidak); seperti memandikan mayat,
keluar nanah, keluar darah dari rongga yang tidak
biasa, seperti mimisan, atau luka.

Namun pendapat yang lebih kuat adalah bahwa
semua itu tidak membatalkan wudhu.

Kalaupun pada hal-hal di atas yang diperselisih-
kan tersebut dia berwudhu lagi, itu lebih baik seba-
gai sikap khurujan minal khilaf (keluar dari per-
selisihan) V.

Catatan :

1. Jika seseorang telah berwudhu sebelumnya,
namun dia ragu apakah wudhunya sudah batal
atau belum. Maka dia mengambil yang asal dan
yvakin. Asal dan yakinnya dia telah berwudhu,
sedangkan masalah batalnya adalah keraguan.
Sebagaiaman kaidah :

Ao -

S, I Y
“Yang yakin tidak dapat dihilangkan dengan yang
meragukan”
Berdasarkan hadits Rasulullah #% yang lalu :

“Jika salah seseorang di antara kalian merasakan
sesuatu di perutnya, sehingga dia bimbang apakah
ada sesuatu yang keluar atau atau tidak ?, maka

' al-Mulakhkhash al-Fighy, hal. 62
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janganlah dia keluar dari masjid (untuk wudhu lagi)
sebelum dia rrendengar suara atau merasakan
keluar angin” "

2. Sesuatu yang menempel di anggota tubuh
yang dapat menghalangi air ke kulit seperti cat,
pewarna kuku, plastik dll, membuat wudhu
seseorang tidak sah. Namun bila bekas-bekas
benda tertentu masih tampak warnanya, hal
tersebut tidak membatalkan wudhu.

3. Mengeringkan wudhu dengan sesuatu, seper-
ti handuk atau tissu, tidak mengurangi nilai wudhu
seseorang.

Perbuatan Yang Mengharuskan Wudhu

1. Shalat.
Berdasarkan surat al-Maidah ayat 6. Juga
berdasarkan hadits Rasulullah #% :

« J)‘g.iajwow:h‘}mY))

“Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci” 2)

2. Thawaf
Rasulullah # bersabda :

- Riwayat Muslim.
2. Riwayat Muslim.
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"Thawaf adalah shalat, kecuali di dalamnya Allah
menghalalkan berbicara. Siapa yang berbicara,
hendaklah dia hanya berbicara yang baik” "

3. Menyentuh Mushaf (al-Quran).

Berdasarkan firman Allah Ta‘ala :
[L319)1 5,57 € (D) Oprela 1Y) SLEL YD
"Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang

disucikan” (QS. al-Wagi‘ah : 79)

Juga berdasarkan surat Rasulullah % kepada
penduduk Yaman, di dalamnya beliau menuiis :

« }Ua Y O ir.,u Y»
"Hendaklah tidak menyentuh al-Quran kecuali
orang yang suci (dari hadats)” ?

Sebagian ulama membolehkan menyentuh
mushaf jika dia berhadats kecil dengan alasan
bahwa hadits Rasulullah % tersebut tidak tegas
melarang orang berhadats kecil untuk menyentuh

' Riwayat Nasa’i, Tirmidzi dan dishahihkan oieh al-Albany.
- Riwayat Nasa'i, Daruquthnin dan Baihagi.
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mushaf, dan bahwa yang dimaksud al-Muthoh-
haruun pada ayat di atas adalah para malaikat.

Namun membaca al-Quran bagi orang yang
berhadats kecil tanpa menyentuh mushaf, para
ulama sepakat membolehkannya.

Perbuatan Yang Disunnahkan Berwudhu

1. Ketika berdzikir kepada Allah

Pada dasarnya berzikir boleh dilakukan dalam
kondisi suci ataupun tidak. Karena zikir dianjurkan
untuk selalu dilakukan kapan saja, sebagaimana
riwayat Aisyah radhialhuanha:

« o8 e @S B i UL, 08 »
“Adalah Rasulullah % selalu berzikir kepada Allah
setiap saat” ")

Namun jika dia melakukannya setelah bersuci,
maka hal itu lebih baik.

Berdasarkan sebuah riwayat Rasulullah # yang
menunda menjawab salam seseorang ketika beliau
sedang berwudhu, karena dia merasa berat berzikir
kepada Allah kecuali dalam keadaan suci .

2. Ketika akan tidur
Rasulullah # bersabda :

- Riwayat Muslim.
2. Rjwayat Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i
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“Jika kalian hendak menuju tempat tidur, maka
berwudhulah sebagaimana untuk shalat, kemudian
berbaringlah di atas sisi kanan kalian ...” "

Berwudhu lebih ditekankan sebelum tidur bagi
orang ingin tidur namun masih dalam keadaan
junub.

Diriwayatkan bahwa Umar bin Khattab berkata:
“Ya Rasulullah #, apakah boleh kita tidur dalam

keadaan junub ?”, Rasulullah # menjawab : “Ya,
Jika dia telah berwudhu” 2.

3. Orang yang dalam keadaan junub, ketika
hendak mengulangi jima’nya atau melakukan
perbuatan lainnya, seperti makan, minum dll.

Dari Abu Sa’id, dari Rasulullah 3%, beliau
bersabda :

R R R PP SR 1

« #J.JJLQ-@MJEJ‘,:JS 3ga O .sbl;.fil.a\(QSfx,ng/!Sl »

"Jika salah seorang di antara kalian selesai meng-
gauli istrinya, kemudian hendak mengulanginya
lagi, hendaklah dia berwudhu terlebih dahulu” .

' Riwayat Ahmad, Bukhari dan Tirmizi.

2 Muttafaq alaih.

3 Riwayat Muslim. Dalam riwayat Hakim ditambahkan : “Bahwa
hal tersebut akan lebih menambah semangat”.
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Dari Ammar bin Yasir, beliau berkata
"Sesungguhnya Rasulullah # telah memberi keri-
nganan bagi orang yang junub, jika dia hendak
makan, minum atau tidur, hendaklah dia berwudhu
seperti wudhu untuk shalat” ")

4. Sebelum melakukan mandi Junub

Berdasarkan hadits Aisyah radiallahuanha, dia
berkata:

‘;‘4}:\3 M\JZJL:;.J\& y.,.a\ m e

Py 2. 67 s . ¢ -
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“Adalah Rasulullah # jika mandi janabat, beliau
mulai dengan mencuci kedua tangannya, kemudian
air di tangam Jlansnnys dituanglean ke tanoan

kirinya untuk mencuci kemaluannya, kemudian
beliau berwudhu..”?

‘wldruuls»

- Riwayat Ahmad dan Tirmidzi, beliau menyatakan haditsnya
shahih.
2. Muttafaq alaih.
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MENGUSAP KHUF, PERBAN
DAN IMAMAH

Ada keringanan yang Allah berikan dari contoh
yang dilakukan Rasulullah % ketika berwudhu atau
yang beliau ajarkan. Yaitu jika pada anggota
wudhu kita ada sesuatu yang membalutnya, yaitu :
Khuf (sepatu), Imamah (sorban yang dililitkan di
kepala) dan Gips atau perban, maka kita boleh
mengusapnya tanpa harus melepasnya, dengan
ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1- Khuf

Khuf adalah sesuatu yang dikenakan di kaki
yang terbuat dari kulit tipis sebagai alas kaki. Pada
zaman sekarang fungsinya digantikan sepatu.

Mengusap khuf dapat dilakukan sebagai peng-
ganti membasuh kaki, berdasarkan sunnah
Rasulullah # .

Termasuk yang diberlakukan dalam masalah ini
adalah kaos kaki. Dalam riwayat yang shahih
disebutkan bahwa Rasulullah # mengusap kaos
kakinya saat berwudhu"

Syarat Dibolehkannya Mengusap Khuf

1. Ketika pertama kali mengenakannya, dalam
keadaan suci dari hadats kecil maupun besar.

' Riwayat Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah.
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Diriwayatkan dalam shahih Bukhari dan Muslim
bahwa Rasulullah # bersabda kepada seorang
shahabat yang hendak melepaskan khuf-nya ketika
dia berwudhu :

gl i ¢ b GRS 6 Clshy

“Biarkan, karena aku memakainya dalam ke-
adaan suci”, kemudian beliau mengusap kedua-
nya').

2. Masih dalam waktu yang dibolehkan untuk
mengusap 2.

3. Ketika mengusap, tujuannya bersuci dari
hadats kecil. Adapun kalau seseorang berhadats
besar, wajib baginya membuka khufnya untuk
mandi janabat terlebih dahulu.

S0fwan Din "Asal berkala .
96 Gls 155 Y Of i s sy AL 38 i 0L, 08 >
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“Adalah Rasulullah % memerintahkan kami jika
kami dalam keadaan safar untuk tidak membuka

khuf kami selama tiga hari tiga malam kecuali jika
dalam keadaan junub”.®

- Muttafaq alaih
2. pkan dijelaskan pada pembahasan berikut.
3 Riwayat Nasa'i, Tirmizi dan Ibnu Khuzaimah.
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Tenggang Waktu Diperbolehkannya.

Bagi orang yang menetap (tidak melakukan
safar), dibolehkan mengusap khuf dalam waktu
sehari semalam (1 x 24 jam). Sedangkan bagi
orang yang safar berlaku dalam waktu tiga hari
tiga malam ( 3 x 24 jam).

Ali bin Abi Thalib # berkata :

o F. . -

«r,a,,uu,uj,;‘,‘fwdf,;j’ WSt ;51:_};;,»

"Nabi telah menjadikan batasan (dibolehkannya
mengusap khuf) selama tiga hari tiga malam bagi
musafir dan sehari semalam bagi yang menetap” "

//

Batasan waktu tersebut berlaku sejak pertama
kali dia hadats setelah memakai khuf, ada juga
ulama yang berpendapat batasan waktunya dimulai
sejak dia mengusap khuf dalam wudhu setelah
hadats pertama.

Contoh : Sesecrang berwudhu seperti biasa
pada jam tujuh pagi, kemudian dia mengenakan
kaos kaki, lalu pada siang hari diwaktu dzuhur dia
berhadats, maka ketika saat itu dia berwudhu, dia
boleh mengusap kaos kakinya sebagai ganti
membasuh kaki dan sejak saat itulah berlaku masa
mengusap khuf, dia diperbolehkan mengusapnya
dalam bewudhu hingga waktu dzuhur keesokan
harinya jika dia menetap, dan tiga hari berikutnya
jika dia dalam perjalanan.

' Riwayat Muslim,
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Yang Membatalkan Kebolehan Mengusap
Khuf

1. Jika sepatu atau kaos kakinya dilepas setelah
mengusap khuf, lalu dia pakai lagi, maka dia tidak
boleh mengusap khuf pada wudhu selanjutnya,
kecuali jika sebelum memakainya, dia mengulangi
wudhunya dengan cara biasa (membasuh kaki).

2. Habis masa berlakunya. Maka setelah itu dia
tidak boleh lagi mengusap khuf jika berwudhu,
tetapi harus membasuh kakinya.

Catatan : Hendaknya dipahami dalam point 1
dan 2, bahwa yang membataltkan adalah kebolehan
mengusap khuf, bukan wudhunya. Jadi selama
wudhunya tidak batal, dia tetap berada dalam
keadaan suci dari hadats kecil walaupun khufnya
dia buka atau masa berlakunya habis.

3. Janabat. Jika seseorang terkena junub, maka
tidak diperbolehkan baginya mengusap khufnya
fagi meskipun waktunya masih tersedia.

Cara Mengusap Khuf.

Cara mengusap khuf atau kaos kaki, cukup
dengan membasahi kedua tangan. Llalu secara
bersamaan tangan kanan mengusap bagian atas
khuf kaki kanan, tangan kiri mengusap kaki kiri,
dimulai dari bagian ujung jari kaki hingga ke
pergelangan kaki. Usapan cukup dilakukan sekali
saja.

Ali bin Abi Thalib % berkata :
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"Seandainya agama berdasarkan akal, niscaya
bagian bawah khuf lebih utama diusap daripada
bagian atasnya, sungguh saya melihat Rasulullah%
mengusap bagian atas kedua khufnya” "

Catatan :

Banyak yang beranggapan bahwa mengusap
khuf hanya diberlakukan bagi orang sakit atau
dalam cuaca sangat dingin, atau dalam perjalanan.
Atau ada juga yang beranggapan bahwa mem-
basuh kaki lebih utama dan hati-hati daripada
mengusap khuf dalam berwudhu, sehingga ada
orang yang dengan sengaja membuka kaos
kakinya saat berwudhu untuk membasuh kakinya
padahal ketika mengenakannya dia dalam keadaan
Ssuci.

Anggapan tersebut keliru, sebab mengusap
khuf adalah keringanan yang Allah berikan kepada
hambaNya dan tidak ada dalil yang mengkhusus-
kan mengusap khuf hanya sa’at sakit saja atau
Cuaca yang sangat dingin. Karenanya, dengan
mengusap khuf berarti kita menggunakan keringan
Allah kepada kita. Dan Allah suka jika keringanan
yang Dia berikan kepada hamba-Nya diambil:

' Riwayat Abu Daud, Daruguthni dengan sanad yang shahih.
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Rasulullah # bersabda :
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“Sesungguhnya Allah suka bila keringanannya
dimanfaatkan, sebagaimana Dia suka bila kewa-
Jiban-kewajibannya dilaksanakan”

Jadi masalah mana yang utama, adalah yang
sesuai kondisinya. Jika tidak sedang menggunakan
sepatu atau kaos kaki, maka kita basuh kaki saat
berwudhu. Namun jika kita menggunakan kaos
kaki dan syarat-syaratnya terpenuhi, maka
mengusap khuf lebih baik.

Disamping hal tersebut berfungsi menghidup-
kan sunnah Rasululiah # yang akan tidak dikenal
masyarakat manakala tidak dipraktekkan.

2- Gips atau Perban.

Jika pada bagian anggota wudhu seseorang di-
balut oleh perban atau gips (semen) karena sakit
atau semacamnya, maka sebagai ganti basuhan
yang diharuskan dalam berwudhu, adatah dengan
mengusapnya.

Hal ini berlandaskan sebuah riwayat dari Jabir

yang mengisahkan tentang seseorang yang
meninggal akibat mandi junub ketika dia sedang
terjuka, setelah hal tersebut didengar Rasulullah 3%,
beliau bersabda :
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“"Sesungguhnya cukup baginya bertayammum dan
membalut lukanya dengan kain kemudian dia usap
di atasnya dan mengguyur sisa bagian tubuhnya” ")

Ketentuannya:

Sepanjang balutan tersebut dibutuhkan untuk
melindungi anggota tubuh yang sakit, maka ber-
lakulah hukum mengusap sebagai ganti memba-
suh.

Maka jika -misalnya- pada telapak kaki
seseorang terdapat gips/balutan, lalu dia ingin
berwudhu, semua anggota wudhu lainnya harus dia
basuh seperti biasa, namun pada kaki yang digips
tersebut, cukup dia basahkan tangannya lalu
mengusap seluruh gips yang membalut kakinya
tersebut. Hal tersebut sudah sah menggantikan
kewajibannya membasuh, dia tidak wajib berta-
yammum {agi menurut pendapat yang lebih kuat.

Lain halnya jika anggota wudhu yang dibalut
tersebut tidak dapat diusap atau berbahaya jika
diusap karena sebab tertentu, sementara anggota
lainnya dapat dibasuh seperti biasa, maka dia ber-
wudu seperti biasa dengan membasuh anggota
wudhu yang dapat dibasuh, sedang anggota yang

- Riwayat Abu Daud, Ibnu Majah dan Daruquthni.
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wudhu yang digips dan tidak dapat dibasuh
tersebut diganti dengan tayammum.

Misalnya seperti contoh di atas, giliran memba-
suh bagian kaki yang digips tersebut cukup dia
lakukan tayammum untuk menggantikannya.

Perbedaan antara Mengusap Khuf dan
Gips.

1. Mengusap gips berlaku untuk menghilangkan
hadats besar dan kecil, sedangkan khuf hanya
berfungsi menghilangkan hadats kecil.

2. Mengusap gips harus mengenai seluruh gips
yang membalut anggota wudhu, sedangkan
khuf hanya mengusap bagian atasnya saja.

3. Mengusap Gips tidak ditentukan waktu berlaku-
nya sepanjang hal tersebut tetap dibutuhkan
dan tidak disyaratkan bersuci saat memakai-
nya, sedangkan mengusap khuf ada batas
waktunya dan disyaratkan bersuci sebelum
memakainya.

Imamah (Sorban yang dililit di kepala).

Jika seseorang mengenakan sorban vyang
menutup bagian yang biasa ditutup pada kepala,
maka dibolehkan mengusapnya sebagai ganti
mengusap kepala dalam berwudhu. Hanya saja
sebagaimana mengusap khuf, mengusap imamah
hanya berlaku untuk menghilangkan hadats kecil
(wudhu). Adapun dalam hadats besar, wajib
dibasuh bagian tubuhnya secara langsung.
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MANDI

Yang dimaksud mandi di sini, bukan sekedar
mandi biasa, akan tetapi mandi yang termasuk
dalam katagori ibadah untuk menghilangkan
hadats besar. Atau vyang lebih dikenal oleh
masyarakat dengan istilah: "Mandi Besar”.

Definisi mandi dalan bab ini adalah : Menyiram-
kan air ke seluruh tubuh secara merata dengan
tata cara khusus.

Jika dalam bab wudhu, kita berbicara tentang
bagaimana menghilangkan hadats kecil dengan
berwudhu, maka dalam bab ini yang menjadi fokus
kita adalah menghilangkan hadats besar.

Sebagaimana dalam wudhu kita diperintahkan
menyampaikan air wudhu ke seluruh anggota
wudhu (Isbaagu/ Wudhu), maka dalam mandi
janabatpun kita diperintahkan menyampaikan air
ke seluruh anggota badan. lJangan sampai ada
anggota tubuh yang tidak terkena air.

Rasulullah # bersabda :
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“Pada setiap helai rambut terdapat janabat, maka
basuhlah rambut, dan bersihkanlah kulit” *.

- Riwayat Abu Daud dan Tirmidzi.
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Hal-hal yang Mewajibkan Mandi

1- Keluar mani

Yaitu seseorang yang mengalami keluar mani
dari kemaluannya dengan memancar dan diringi
rasa lezat, baik bagi laki maupun wanita, baik
dalam keadaan terjaga ataupun tidur.

Rasulullah % bersabda :
€t pp el »
“Air (Mandi janabat) dari air (mani)” .
Maksudnya adalah, keluarnya air mani pada

seseorang, menyebabkan dia diharuskan mandi
junub.,

Kecuali mani yang keluar karena sakit atau

kedinginan dan tidak terasa kelezatan padanya.

Ummu Salamah radhiallahuanha berkata
Ummu Sulaim bertanya : "Ya Rasulullah, sesung-
guhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran;
apakah seorang wanita diharuskan mandi jika dia
mimpi junub ?”, maka Rasulullah % bersabda : "Ya,
jika dia melihat air (mani)”®.

2. Jima’ (Bersetubuh), meskipun tidak keluar
mani.

Rasulullah 2 bersabda :

- Riwayat Muslim,
2- Muttafaq alaih.
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"Jika seseorang telah duduk di atas empat sisinya,
kemudian zakarnya. sudah menyentuh kemaluan
(istrinya), maka wajib baginya mandi” ).

3. Seseorang yang masuk Islam.

Menurut sebagian ulama, orang kafir bila masuk
Islam, maka dia wajib mandi, karena Rasulullah #
memerintahkan mereka yang baru masuk Islam
untuk mandi, sebagaimana hadits yang terdapat
dalam shahih Bukhari dan Muslim, ketika Tsuma-
mah bin ‘Usal masuk Islam, Rasulullah %
memerintahkannya untuk mandi.

Namun sebagian ulama lain menilai bahwa hal
tersebut perkara sunnah saja. Karena hal tersebut
tidak selalu Rasulullah 3% perintahkan kepada
mereka yang baru masuk Islam .

4. Meninggal Dunia.

Orang yang meninggal dunia wajib dimandikan.
Kewajiban dalam hal ini diberlakukan bagi mereka
yang hidup. Kecuali seorang muslim yang mati
dalam peperangan di jalan Allah (syahid).

5. Selesainya haid dan nifas.
Berdasarkan hadits Rasulullah #:

' Riwayat Muslim.
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“Jika haid mendatangimu, maka tinggalkan shalat.
Jika telah berhenti, maka mandilah dari darah haid
tersebut, kemudian shalatlah” "),

Hal-hal yang Disunnahkan Mandi

1. Mandi pada hari Jum‘at.
Rasulullah # bersabda :

« rl.’u: y :}5 v,l:. Caly ad > 3 [‘J‘ :}...; »

“Mandi pada hari Jum’at wajib bagi setiap laki-laki
baligh”?

“Wajib” dalam hadits ini dipahami oleh banyak
ulama sebagai Sunnah Mu‘akkadah (sunnah yang
sangat ditekankan), berdasarkan riwayat Bukhari
yang menyatakan bahwa Utsman bin Affan datang
shalat Jum’at dengan hanya berwudhu, tanpa
mandi. Juga berdasarkan hadits Rasulullah # yang
lain :
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! Muttafaq alaih.
2- Muttafagq ataih.
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“"Siapa yang berwudhu pada hari Jum‘at maka hal
itu baik baginya, dan siapa yang mandi, maka itu
lebih utama” ")

Namun ada juga sebagian ulama yang berpen-
dapat wajibnya mandi pada hari Jum’at ber-
dasarkan tekstual hadits.

Sunnahnya mandi berlaku sejak terbit fajar
pada hari Jum’at. Meskipun lebih utama jika selesai
mandi langsung berangkat menuju tempat shalat
Jum‘at.

2. Mandi untuk ihram.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah # menanggal-
kan pakaiannya untuk ihram dan (lalu) mandi 2

3. Ketika masuk Mekkah

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa beliau tidak
masuk Mekkah kecuali menginap di Dzi Thuwa
hingga pagi, lalu mandi, dia nyatakan hal tersebut
dari Nabi 3

4. Mandi untuk setiap kali Jima“.

Pada dasarnya beberapa kali jima’ cukup dila-
kukan sekali mandi. Namun jika setiap masing-
masing jima’ dia mandi, ha!l itu disunnahkan.

Diriwayatkan bahwa suatu hari Rasulullah 2
berkeliling ke rumah istri-istrinya, dan beliau mandi

' Riwayat Abu Daud, Tirmidzi dan Nasa'i. Tirmidzi berkata:
Haditsnya hasan shahih.

2. Riwayat Tirmidzi dan Hakim, dishahihkan oleh al-Albany.

3 Muttafaq alaih.
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di rumah masing-masing. Ketika ditanya apakah
tidak cukup mandi sekali saja, beliau menjawab :
*Ini lebih baik dan lebih bersih” "

5. Setelah memandikan mayat.
Rasulullah # bersabda :

« o Jotants 5":.: g_....d’ 1 '}...;‘ ; ey
“Siapa yang memandikan mayat, hendaklah dia
mandi” ?

6. Mandi setelah menguburkan orang musyrik.

Rasulullah # memerintahkan Ali bin Abi Thalib
untuk menguburkan bapaknya yang meninggal
dalam keadaan musyrik, setelah itu beliau meme-
rintahkannya untuk mandi .

7. Mandi untuk wanita yang terkena darah
istihadhah setiap kali hendak shalat (fardhu).

Asalnya wanita yang terkena darah istihadhah
tidak diwajibkan mandi, cukup baginya berwudhu
setiap kali hendak shalat. Namun disunnahkan
baginya mandi jika hendak shalat.

Sebagaimana perintah Rasulullah # kepada
Ummu Habibah yang terkena darah istihadhah
untuk mandi setiap kali shalat *.

- Riwayat Abu Daud dan Nasa‘i. Dishahihkan oleh al-Albany.
2 Riwayat Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi.

3- Riwayat Abu Daud dan Nasa'i.

- Riwayat Abu Daud dan dishahihkan oleh al-Albany.
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8. Setelah pingsan.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah # di akhir
hayatnya sempat beberapa kali pingsan, setiap kali
siuman, beliau minta diambilkan air untuk mandi *.

9. Mandi setelah berbekam (hijamah).
Aisyah radhiallahuanha berkata :
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"Adalah Rasulullah # mandi dari empat hal: dari
Junub, pada hari Jum’‘at, setelah berbekam dan
memandikan mayat” 2.

10. Mandi untuk hari raya dan hari Arafah.

Seseorang bertanya kepada Ali bin Abi Thalib
tentang mandi, beliau berkata : "Mandi hari Jum‘at,
Mandi hari Arafah, mandi hari Nahr (Idul Adha) dan
Mandi hari Idul Fitri”®.

Tata Cara Mandi

1. Niat mandi dalam hati tanpa diucapkan.

2. Membaca “Bismillah”, lalu mencuci kedua
tangan dan kemaluannya.

3. Berwudhu dengan sempurna.

- Muttafaq alaih.

¢ Riwayat Abu Daud dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.

3. Riwayat Baihagi. al-Albany menyatakan bahwa sanadnya
shahih sampai ke Ali bin Abi Thailib.
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4.

Menciduk air, lalu mengguyurkannya *ke kepala
secara merata dan menyampaikan air hingga ke
pangkal rambut (3x)

Membasuh seluruh badan dengan menggosok-
gosokkannya agar air sampai ke seluruh tubuh.

Larangan Ketika Junub

1.
2.
3.

Shalat.
Thawaf .
Menyentuh mushaf *.

4, Membaca al-Quran.

Terjadi perbedaan dalam masalah ini, namun
jumhur ulama berpendapat bahwa seorang
yang berada dalam keadaan junub, dilarang
baginya membaca al-Quran, baik dengan
memegangnya atau tidak.

perdiam di mes)id.

Firman Allah Ta‘ala :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah ka-
mu shalat, sedang kamu dalam keadaan ma-
buk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang
kamu dalam keadaan junub” (QS. an-Nisa: 43)

! Ketiga perbuatan di atas telah dibahas dalam pembahasan

wudhu.
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- TAYAMMUM

Tayammum adalah salah satu cara bersuci, baik
dari hadats kecil maupun besar manakala bersuci
dengan cara normal (berwudhu atau mandi) tidak
dapat dilakukan.

Dalil syar’i

Firman Allah Ta‘ala :
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“"Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air atau menyentuh
perempuan, lalu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih);
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia
hendak membersihkan kamu dan menyempurna-

kan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”
(Surat al-Ma’idah : 6)

Sabda Rasulullah % :
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"Aku diberikan lima hal yang tidak diberikan oleh
nabi-nabi sebelumku; Aku diberi kemenangan
dengan takutnya (musuh) yang berjarak sebulan
perjalanan, dan dijadikan untukku bumi ini sebagai
mesjid dan alat bersuci, maka dimana saja
seseorang berada mendapatkan waktu shalat,
maka hendaklah dia shalat”".

Sebab-Sebab Dibolehkannya Tayammum

1. Tidak ada air.

Sebagaimana Firman Allah Ta‘ala :
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“lalu tidak memperoleh air, maka bertayam-
mumlah” (QS. al-Maidah : 6)

2. Air yang ada dibutuhkan untuk minum atau
memasak. Jika dia gunakan untuk berwudhu, akan
membuatnya kehausan atau berbahaya bagi
dirinya.

3. Tidak dapat menggunakan air karena dikha-
watirkan mendatangkan bahaya, seperti sakit atau
terlambat kesembuhannya.

! Muttafaq alaih.
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4. Jika seseorang tidak dapat bergerak dan tidak
ada yang mewudhukannya dan dia khawatir
waktunya habis.

5. Jika airnya sangat dingin dan tidak ada sesuatu
yang dapat memanaskannya sedangkan dia
khawatir jika menggunakannya akan berbahaya
baginya, berdasarkan firman Allah Ta’ala:
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“Dan janganiah kamu membunuh dirimu”
(QS. an-Nisa : 29)

Dengan apa bertayammum ?

Tayammum dapat dilakukan dengan semua
yang ada di permukaan bumi, baik debu, pasir atau
bebatuan dan lain-lain. Karena itulah makna dari
kata (x:a) pada firman Allah Ta‘ala :
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“Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik
(bersih)” (QS. al-Maidah : 6)

Tata Cara Tayammum

Tayammum dilakukan dengan niat di dalam hati
terlebih dahulu, kemudian menepukkan kedua
telapak tangan dengan sekali tepukan di atas tanah
atau debu, lalu dengan kedua tangan itu dia
mengusap wajahnya dan kedua telapak tangannya.
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Rasulullah # bersabda kepada Ammar bin
Yasir # :
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“Sesungguhnya cukup bagimu menepuk kedua
tanganmu di atas tanah sekali tepukan, kemudian
dengan keduanya engkau usap wajahmu dan
kedua telapak tanganmu” V),

Adapun hadits yang menerangkan tata cara
tayammum dengan dua kali tepukan dan
mengusap tangan hingga siku, adalah hadits dhaif
(lemah) sebagaimana yang disebutkan oleh para
ulama ?, namun demikian ;ika hal tersebut dia
lakukan juga tidak mengapa 3

Yang dibolehkan dengan Tayammum

Tayammum adalah pengganti wudhu. Karena
itu apa saja yang boleh dilakukan oleh orang yang
telah berwudhu, boleh juga dilakukan oleh orang
yang telah bertayammum. Tidak disyaratkan
masuknya waktu shalat untuk tayammum, atau
satu kali tayammum untuk satu kali shalat. Kapan
saja seseorang bertayammum, maka sejak saat itu
ia berada dalam keadaan suci. Selama tidak ada

! Muttafaq alaih.
2- Taudhihul-Ahkam min Bulughil-Maram, 1/419
3- Al-Mulakhkhash al-Fighi, hal. 72
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yang membatalkan, maka dia dapat gunakan untuk
shalat fardhu atau sunnah berapa kalipun.

Rasulullah # bersabda :
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“Debu adalah alat bersuci bagi seorang muslim,
meskipun dia tidak mendapatkan air selama
sepuluh tahun” ",

Yang Membatalkan Tayammum

Yang membatalkan tayammum adalah apa
-yang membatalkan wudhu. Atau jikalau dia menda-
patkan air jika sebab tayammumnya adalah karena
tidak adanya air.

Jika dia mendapatkan air setelah shalat, maka
shalatnya sah dan tidak periu diulang 2. Adapun
jika air tersebut dia dapatkan saat dia sedang
shalat maka wudhunya batal dan dia langsung
hentikan shalatnya lalu berwudhu dengan air
tersebut.

Jika seorang yang junub atau haid, lalu dengan
sebab-sebab tertentu dia tayammum, setelah itu
shalat, maka shalatnya sah dan tidak periu diulang.
Namun kapan saja dia mendapatkan air,
hendaknya dia mandi janabah dengan air tersebut.

! Riwayat Tirmidzi, dia menyatakannya shahih.
2 Taudhihul-Ahkam min Bulughil-Maram, 1/426
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Berdasarkan hadits Umran 4, beliau berkata :
Rasulullah #£ shalat menjadi imam, ketika beliau
selesai shalat, dilihatnya ada seseorang yang
menyendiri tidak ikut shalat berjamaah, rasululiah
# bertanya kepadanya : "Ya Fulan, apa yang
mencegahmu shalat bersama orang-orang ?”,
beliau berkata : "Saya mendapatkan junub, dan
tidak mendapatkan air”, maka beliau # bersabda :
"Ambillah debu (dengan bertayammum), karena
hal itu cukup bagimu”.

Kemudian diriwayatkan oleh Umron bahwa
setelah mereka mendapatkan air, Rasulullah #%
memberikan sewadah air kepada orang yang junub
tadi seraya berkata : “Pergi dan mandilah dengan

;1)

air ini”’,
Catatan :

Banyak ditanyakan tentang bertayammum
dengan meletakkan tangan kita di dinding, kursi
kendaraan atau pesawat.

Prinsipnya adalah sepanjang diyakini bahwa
tidak ada debu di sana maka tidak dibenarkan
tayammum dari tempat tersebut. Seperti di dinding
misalnya, Jika dindingnya dicat dan tampak bersih
dari debu, seperti di rumah atau di rumah sakit,
maka tidak dibenarkan bertayammum dari tempat
tersebut, begitu juga dengan kursi kendaraan atau
pesawat. Namun jika dindingnya mengandung
debu, misalnya tampak ada debu yang menempel

! Riwayat Bukhari
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atau dinding yang terbuat dari tanah yang tidak
dilapisi apa-apa, maka dibolehkan bertayammum
dari dinding tersebut ",

Prinsipnya, jika seseorang tidak mendapatkan
air dan debu, sedang dia telah berusaha dan waktu
shalat tinggal sedikit, maka dia boleh shalat dalam
keadaan apa adanya dan tidak perlu mengulangnya
di lain waktu.

Tidak boleh bagi seseorang membiarkan waktu
shalat berlalu sedang dia belum shalat hanya
karena tidak ada air untuk wudhu atau debu untuk
tayammum, kecuali jika shalatnya termasuk yang
boleh di jama’ pada waktu shalat berikutnya dan
dia memiliki alasan untuk itu.

Rasulullah # bersabda :

« r..';lg:.‘,l G s b;‘E Jaf.. ("’(‘#J‘i 5§ »

“Jika aku perintahkan kalian tentang suatu perkara,
maka lakukanlah semampu kalian”, 23

Terdapat riwayat yang shahih bahwa para
shahabat pernah tidak mendapatkan air sedangkan
waktu shalat telah masuk, maka mereka shalat
tanpa berwudhu (sebelum adanya ajaran tayam-
mum), kemudian hal tersebut disampaikan kepada
Rasululllah % 4.

! Lihat Fatawa Arkanul Islam, Syekh Utsaimin rahimahullah, hal.
250-251.

2- Muttafaq alaih

> Asy-Syarhul Mumti’, 1/389

4- Riwayat Bukhari
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HAID
Definisi Haid

Haid menurut bahasa artinya sesuatu yang
menagalir .

Menurut istilah, haid adalah darah normal yang
keluar dari dalam rahim seorang wanita pada
masa-masa tertentu. Berfungsi sebagai zat makan-
an bagi janin yang berada di dalam rahim.

Karena itu, orang yang hamil kemungkinan
kecil haid. Jika janinnya telah lahir, maka darah
tersebut Allah Ta'ala rubah menjadi Air Susu Ibu
yang dibutuhkan oleh bayi, karena itu orang yang
menyusui kemungkinan kecil haid.

Jika seorang wanita tidak hamil dan tidak
menyusui, maka darah tersebut kembali berada di
tempatnya semula di dalam rahim dan keluar
secara periodik, sebagai darah haid Y,

Usia Wanita Haid

Usia minimal bagi wanita yang mengalami haid
adalah genap sembilan tahun.

Aisyah radhiallahuanha berkata :

€l g Ly a1 A1) »

1. Al-Mulakhkhas al-Fighy, hal. 80, Al-Ahkam asy-Syar’iyyah Lid-
Dimaa’ at-Thabi‘iyyah, hal. 17
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“Jika anak wanita berusia sembilan tahun maka dia
adalah wanita dewasa” "

Karena itu, darah yang keluar dari seorang
wanita sebelum genap usia sembilan tahun, tidak
dikatakan haid, tapi darah penyakit.

Sedangkan usia maksimal wanita haid, tidak
ada dalil yang jelas menunjukkan hal tersebut.
Artinya kapan saja haid itu berlangsung, maka
—-tanpa melihat batasan usia maksimal- berlakulah
baginya hukum haid .

Ciri-Ciri Darah Haid

Warna dasar darah haid adalah merah, namun
kadang cenderung kehitaman, sehingga darah haid
dikenal berwarna hitam. Ciri khusus darah haid
adalah kental, lengket, berbau tidak sedap. Akan
tetapi warna darah dapat berubah-ubah sesuai
kondisi lingkungan tempat wanita berada.

Jumhur fuqoha berpendapat bahwa 'warna
darah haid ada empat; hitam, keruh, kuning dan
merah .

Namun mengenai warna keruh dan kuning, hal
tersebut baru dikatakan darah haid jika keluar
bersambung dalam masa haid. Adapun jika keluar
di luar masa haid atau setelah suci, maka tidak
dianggap haid 2.

' Riwayat Baihagqi
% Figh Sunnah, Sayyid Sabiq, 1/62-63
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Kesimpulan tersebut berdasarkan penggabung-
an pemahaman dua riwayat tentang masalah ini;

Riwayat pertama menerangkan tentang datang-
nya beberapa orang wanita dengan membawa
kapas yang terdapat darah kekuning-kuningan,
mereka bertanya tentang bolehnya shalat dengan
keluarnya darah seperti itu, maka Aisyah
menjawab :

ol Caih 555 2 Sesi Y »

“Jangan terburu-buru (menetapkan telah suci)
sebelum engkau melihat lendir putih “)

Riwayat kedua dari Ummu ‘Athiah radhiallahu-
anhuma beliau berkata :

[PV AR LI ¥ RN W ORGN
«L:._..:,ﬁ.\aj\.ws)&bzf.aluisv\;s»

"Kami dahulu tidak menganggap apa-apa (haid)
warna kekuning-kuningan dan keruh setelah da-

tangnya masa suci” 2.

Batas Berlangsungnya Masa Haid dan
Masa Suci

Tidak terdapat petunjuk nash yang jelas ten-
tang masa berlangsungnya haid, baik batas mini-
mal ataupun maksimalnya, karena itu dalam masa-
lah ini terjadi perbedaan pendapat yang besar di
kalangan para ulama.

!- Riwayat Bukhari .
2. pjwayat Bukhari dan Abu Daud.
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Namun berdasarkan kebiasaan para wanita dan
ucapan sejumiah salafusshalih, maka pendapat
vang paling kuat tentang batas minimal masa haid
adalah sehari semalam. Sedangkan batas maksi-
malnya adalah lima belas hari.

Ali bin Abi Thalib & berkata :

“(Masa) Haid paling sedikit adalah sehari
semalam™.

Kebiasaan masa haid

Umumnya haid berlangsung selama enam atau
tujuh hari.

Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah 2
kepada Hamnah binti Jahsy :

"Ambillah masa haidmu -dalam ilmu Allah-
selama enam hari atau tujuh hari, kemudian
mandilah dan shalatlah selama dua puluh empat
hari atau dua puluh tiga hari, sebagaimana haidnya
(umumnya) wanita dan sebagaimana mereka suci
pada waktu-waktu haid dan suci mereka” ?

Pada hadits ini Rasulullah # memberikan jawa-
ban kepada wanita yang terkena darah istihadhah
untuk menentukan waktu haid pada kebiasaan
wanita umumnya, yaitu enam atau tujuh hari.

' Talkhishul Habir 1/172
2 Riwayat Tirmidzi 1/221. Dia berkata, haditsnya hasan shahih.
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Masa suci (Thuhr) dan batas-batasnya.

Masa suci adalah masa bersihnya wanita dari
haid dan nifas.

Masa suci diketahui dengan tanda berikut; yaitu
keluarnya cairan putih, atau jika kemaluan wanita
yang haid telah kering dari sesuatu®’.

Masa suci minimal dalam sebulan adalah lima
belas hari. Karena jika berpendapat bahwa maksi-
mal masa haid lima belas hari, berarti minimal
masa suci adalah lima belas hari.

Sedangkan batas maksimal masa suci tidak
terbatas. Karena prinsipnya adalah, selama tidak
ada darah yang keluar dari rahim seorang wanita,
maka dia suci, meskipun berlangsung sebulan
penuh. Bahkan ada wanita yang tidak mengalami
haid semasa hidupnya.

Jika darah berhenti kemudian datang lagi

Jika darah yang keluar dari rahim wanita haid
berhenti, maka itu pertanda suci. Maka ketika itu,
seorang wanita hendaknya segera mandi dan
melakukan shalat atau puasa.

Namun masalahnya jika darah tersebut keluar
lagi beberapa saat kemudian. Dalam hal ini dilihat
masa berhentinya darah.

Jika berhentinya darah tersebut kurang dari
sehari semalam, misalnya setelah terhentinya

' Dapat diketahui misainya jika kapas yang ditempelkan di
kemaluan tidak basah..
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darah, lalu dua atau tiga jam kemudian keluar
darah lagi, maka hal tersebut tidak dianggap suci.
Hal ini agar tidak memberatkan wanita.

Allah Ta’ala berfirman :
€ - Ao, s ..
[ 014 @ o o o 3G Jax U3 )

“"Dan dia tidak sekali-kali menjadikan untukmu
dalam agama suatu kesempitan” (QS. al-Haj : 78)

Namun jika berhentinya darah lebih dari sehari
semalam, maka hal tersebut dianggap suci dan dia
wajib mandi, lalu shalat dan puasa pada masa itu.

Ketika darah datang lagi pada masa suci

Setelah seorang wanita mengalami masa suci,
lalu beberapa hari kemudian datang lagi darah dari
rahimnya. Dalam masalah ini ada beberapa kondisi.

Kondisi pertama : Jika darah tersebut datang
pada masa kebiasaan. Misalnya seorang wanita
biasa keluar haid selama tujuh hari, kemudian
setelah dua hari darahnya berhenti hingga dua hari
berikutnya, maka selama dua hari itu dia telah suci
dan melakukan kewajibannya. Kemudian dua hari
berikutnya -misalnya- datang lagi darah.

Pendapat yang lebih kuat dalam masalah ini
adalah bahwa darah yang keluar berikutnya
tersebut tetap dianggap sebagai darah haid.

Kondisi kedua : Jika darah tersebut keluar
setelah masa kebiasaan. Misainya seorang wanita
telah selesai haidnya selama kebiasaannya, yaitu -
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misalnya- tujuh hari, lalu berhenti darahnya dan
dia bersuci. Kemudian beberapa hari kemudian ke-
luar lagi darahnya, maka darah tersebut masih
dianggap haid selama masa keluarnya darah terse-
but jika digabungkan dengan masa keluarnya
darah sebelumnya tidak lebih dari lima belas hari,
yvyang menjadi masa maksimal keluarnya darah
hald;)Jika lebih dari itu, maka tidak di anggap
haid"’ .

Ketika Darah Keluar Terus Menerus

1. Kondisi Pertama; Wanita tersebut memiliki
waktu haid yang tetap, misalnya dia biasa meng-
alami haid enam hari diawal bulan. Maka jika dia
mengalami keluar darah pada waktu-waktu itu, dia
tidak boleh shalat dan puasa dan berlaku baginya
hukum wanita haid. Setelah berlalu waktu enam
hari, handalkknya dia mandi dan melakulkan chalat
sebagaimana biasa. Darah yang keluar setelah
masa itu dianggap darah istihadhah.

Berdasarkan hadits Rasulullah 3% kepada Ummu
Habibah :

b - A s -0

«“,La,,“,,l,._dr.u,’l:.a»,lm...}&bj.uw&-\)>

“Berdiamlah (jangan lakukan shalat dan puasa)
sepanjang masa haidmu, kemudian (jika telah
suci), mandi dan shalatlah” ?

1- al-Ahkam asy-Syariyyah Lid-Dimaa’ at-Thabi‘iyyah, Prof. DR.
Abduliah bin Muhammad ath-Thayyar, hal. 41-43.
- Riwayat Muslim.
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2. Kondisi Kedua; Jika wanita tersebut tidak
memiliki waktu yang tetap, akan tetapi dia dapat
membedakan mana darah haid dan mana yang
bukan. Misalnya darah tersebut berwarna hitam,
kental atau berbau. Maka masa keluarnya darah
yang dapat dicirikan sebagai darah haid, -terlepas
berapa lama keluarnya- dianggap sebagai masa
haid, selain dari itu dianggap darah istihadhah.

Maka ketika darah yang dicirikan sebagai darah
haid telah berhenti, dia segera mandi dan mela-
kukan kewajiban-kewajiban sebagaimana wanita
suci.

Berdasarkan hadits Rasulullah % kepada
Fatimah binti Abu Hubaisy :

R A

‘gikfajtc;&,g.;ﬁ‘qﬁgy? SB o el 53 06 1>
«ng}g;'a}:.e‘leuLS\;}:

“Jika darahnya adalah darah haid, maka dia (ber-
warna) hitam yang dikenal, (ketika itu) jangan
engkau shalat, jika ternyata darahnya lain (bukan
darah haid), maka berwudhu dan shalatlah” "

3. Kondisi Ketiga; Jika wanita tersebut tidak
memiliki waktu tertentu, dan dia tidak dapat
membedakan mana darah haid dan mana yang
bukan. Maka bagi wanita seperti itu, dia jadikan
waktu haid umumnya wanita sebagai masa haid
dirinya, misalnya enam hari atau tujuh hari. Pada

' HR. Abu Daud, an-Nasa’i, dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan
Hakim.
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waktu-waktu itu berlaku baginya hukum wanita
haid, selebihnya dianggap istihadhah.

Rasulullah # bersabda kepada Hamnah binti
Jahsy:

z -
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“Sesungguhnya (darah istihadhah itu) adalah hen-
takan setan, maka ambillah masa haidmu selama
enam atau tujuh hari (sesuai kebiasaan wanita
yang sebanding di sekitarnya), kemudian mandilah.
Jika kamu telah suci, maka shalatlah dua puluh
empat hari atau dua puluh tiga hari, puasalah dan
shalatlah, karena hal itu disahkan bagimu. Demi-
kian pula (pada masa haidmu) lakukanlah sebagai-
mana dilakukan wanita yang sedang haid"™ %

Kesimpulannya, urutan langkah yang harus
diambil adalah:

1- Dikembalikan kepada waktu kebiasaannya.
2- membedakan antara darah haid atau bukan

- Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi.
2. Lihat Figh Sunnah, Sayid Sabiq, 1/65-66, Al-Mulakhkhas si-
Fighi, Syekh Shaleh al-Fauzan, 85-86
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3- Mencocokkannya dengan kebiasaan masa haid
wanita yang sebaya dengannya yang ada di
sekitar tempat dia berada.

Masalah: i

- Banyak kaum hawa yang menyimpan rambut-
nya yang rontok ketika sedang haid dengan
keyakinan bahwa rambut tersebut harus ikut di-
mandikan jika datang masa suci baginya.

Tindakan tersebut tidak ada dalilnya. Karena-
nya tidak boleh dilakukan dengan keyakinan
tersebut. Rambut yang rontok dari kepala wanita
yang haid boleh langsung dibuang dan tidak ada
kewajiban apa-apa terhadap rambut tersebut.

Larangan Bagi Wanita Haid
1. Shalat

Para ulama sepakat bahwa wanita haid tidak
boleh shalat, dan tidak diganti (qadha) jika telah
suci.

Rasulullah #% berkata kepada Fatimah binti Abi
Hubaisy :

€Wl e Lt 2 5 15 2
“Jika engkau mendapatkan haid, maka tinggal-
kanlah shalat” "

Aisyah radhiallahuanha berkata :

' Muttafaq alaih.
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"Kami mengalami haid pada masa Rasulullah #%;
maka kami diperintahkan untuk mengqadha puasa
dan tidak diperintahkan untuk mengqgadha
shalat” "

2. Puasa

Wanita haid dilarang berpuasa sebagaimana
Rasulullah # :

il ;;a;;.,J; r.Jw,:t.smuwu»

“"Bukankah jika seorang wanita mengalami haid, dia
tidak shalat dan tidak puasa?, mereka menjawab :

- e 2)

ra s

Namun berbeda dengan shalat, kewajiban
puasa (Ramadhan) tidak gugur sebagaimana hadits
Aisyah di atas, dia harus menggantinya (gadha)
jika telah suci.

Hikmah dari perkara ini adalah karena puasa
(Ramadhan) hanya berlangsung setahun sekali,
sehingga masih mudah baginya untuk mengganti-
nya di bulan lain, sedangkan shalat adalah ibadah
harian, maka menggantinya setelah suci akan
sangat memberatkan dirinya.

- Muttafaq alaih.
2 Riwayat Bukhari.
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3. Menyentuh mushaf al-Quran.

Wanita haid dilarang menyentuh mushaf (al-
Quran), berdasarkan kesepakatan imam mazhab
yang empat bahwa menyentuh mushaf dilarang
bagi orang yang berhadats, baik kecil apalagi
besar, berdasarkan hadits Rasulullah # :

<l VST LS Y
“Tidaklah menyentuh al-Alquran kecuali orang yang
suci” Y

Adapun menyentuh kitab tafsir atau menyentuh
mushaf dengan menggunakan penghalang tidaklah
termasuk dalam larangan ini.

Mengenai membaca al-Quran, sejumlah ulama
melarangnya, berdasarkan hadits :

PP so. 4 32 % .. s PERNY J5 e
«OLAN pa bl Coodt Yy il DG Y »

‘Janganlah wanita haid dan orang yang junub
membaca sesuatu dari al-Quran” ?

Namun hadits ini dha'if ¥, sehingga tidak dapat
dijadikan pedoman. Sementara meng-giyas-kan
wanita haid atau nifas dengan orang yang junub
tidaklah tepat. Karena orang junub waktunya
sangat singkat. Saat itu juga dia dapat bersuci, jika

!- Riwayat Thabrani.

- Riwayat Tirmidzi dan Ibnu Majah.

3- Syekh al-Albany menyatakan hadits ini lemah dalam Irwa'u/
Ghalil 1/206, begitu juga syeikh Ibn Baaz, beliau menyatakan
lemah sebagaimana tercantum dalam Fatawa Islamiyah
1/239.
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tidak ada air dia_dapat tayammum, sehingga dia
dapat shalat dan membaca al-Quran. Sedangkan
masa haid atau nifas sangat panjang. Tidak
membaca al-Quran pada masa itu, akan menyulit-
kannya khususnya jika ada kepentingan belajar
mengajar al-Quran atau menghafalnya.

Riwayat lain yang menguatkan hal ini adalah,
hadits Rasulullah #% kepada Aisyah yang meng-
alami haid ketika dia sedang ihram :

« ikl é%b@,&&glﬁ&u—t}puwi »
“Lakukanlah apa yang dilakukan jamaah haji,

kecuali engkau tidak boleh thawaf sebelum suci”.V

Padahal di antara ama! ibadah yang sangat
utama dalam haji adalah membaca al-Quran.

Hal ini membert kesimpulan bahwa wanita haid
dan nifas boleh membaca al-Quran dengan catatan
tidak menyentuh mushaf 2

4. Berdiam di mesjid
Berdasarkan firman Allah Ta‘ala :

palis &= dj-iw Sl slall 1,78 Y i el gl y
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- Riwayat Bukhari.

2 lihat : Majmu’ Fatawa wa Magaalaat Mutanawwi‘ah, Syeikh
Abdulaziz bin Baaz, X/208-209, Thuhurul Muslim fi Dhaul
Kitab wa Sunnah, Said bin Wahf al-Qhahthani, hal. 169
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“Hai orang-orang yang beriman, jamganlah kamu
shalat, sedarlg kamu dalam keadaan mabuk,
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,
(Jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam
keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja
sehingga kamu mandi” (QS. an-Nisa : 43)

Juga berdasarkan hadits Rasulullah % :
IV . . et F &4 -
ot V) sl Al 1Y 6>

"Sesungguhnya aku tidak menghalalkan (berdiam
di) mesjid bagi wanita haid dan orang yang
junub™

5. Jima’
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haid.
Katakanlah : "Haid itu adalah kotoran”, Oleh sebab
itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di
waktu haid; dan janganlah kamu mendekati
mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka

' Riwayat Abu Daud, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah. Ibnu
Baaz berkata dalam Syarah Bulughul Maram, sanadnya tidak
mengapa. al-Arna’uth menyatakan hasan dalam Jami’ al-
Ushul XI/205.
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telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat
yang diperintahkan Allah kepadamu”
(QS. al-Baqarah : 222)
Maksud “menjauhkan” dalam ayat di atas
adalah meninggalkan jima’' (bersetubuh). Adapun
sekedar bercumbu; seperti mencium atau meme-
gang, tidak termasuk dalam larangan ayat di atas.
Sebab Rasulullah # bersabda kepada orang yang
bertanya tentang masalah tersebut :

« C&fjl V) ng}S\Ji..p! »
“Perbuatlah apa saja kecuali nikah (baca: jima’)” '),

Dalam riwayat lain disebutkan :
« 'f_uad'ﬂ 1Y) »
"Kecuali bersetubuh”

Suami tetap diharamkan men-jima’ istrinya
walaupun darahnya telah berhenti selama dia
belum mandi untuk besuci. Berdasarkan firman
Allah Ta’ala :

. ¥ ¢t s

[adliye] ¢ ufeb = e b

“Dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum
mereka suci” (QS. al-Baqarah : 222)

Jika seorang suami men-jima’ istrinya ketika
haid, maka dia harus bershodaqah dengan memilih
antara satu dinar atau setengah dinar berdasarkan

- Riwayat Muslim dalam shahihnya.
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riwayat Ibnu Abbas dari Rasulullah # tentang
orang yang menjima’ istrinya yang sedang haid,
beliau memerintahkannya untuk bersedekah
dengan satu atau setengah dinar "

6. Cerai (Talak)

Hal ini ditujukan pula bagi suami. Tidak boleh
baginya menceraikan istrinya yang sudah pernah
digauli ketika sang istri dalam keadaan haid.

Ketika Umar bin Khattab bertanya kepada
Rasulullah # tentang anaknya; Ibnu Umar yang
menceraikan istrinya dalam keadaan haid. Maka
beliau # bersabda :

e 2

((»L;}ib}&w‘t‘.w‘fi;of»

“Perintahkan dia untuk merujuknya kembali,
kemudian ceraikan dalam keadaan suci atau dalam
keadaan hamil”? .

Namun, -berdasarkan hadits ini pula- talak
tersebut telah jatuh. Karena Rasulullah &
memerintahkannya merujuk istrinya kembali. Hal
tersebut tidak akan terjadi kecuali talaknya telah
jatuh,

! Riwayat Ashabussunan dengan sanad yang shahih. Dishahih-
kan oleh ai-Albany
- Riwayat Muslim.
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ISTIHADHAH

Istihadhah adalah darah penyakit yang keluar
dari mulut rahim yang paling bawah, baik keluar
setelah haid atau tidak .

Hukum Bagi Wanita Istihadhah

Wanita yang mengalami darah istihadhah tetap
diwajibkan shalat, puasa dan hal-hal lainnya,
sebagaimana yang berlaku bagi wanita yang suci.

Secara umum wanita yang terkena darah
istihadhah dihukumi sebagai wanita suci. Kecuali
jika hendak shalat, ada ketentuan khusus bagi
mereka, vaitu :

Setiap kali hendak shalat hendaknya dia
bersihkan kemaluannya untuk menghilangkan apa
vang keluar darinya lalu dia gunakan pembalut
untuk mencegah keluarnya darah, setelah itu dia
berwudhu apabila telah masuk waktu shalat yang
akan dia laksanakan. Darah yang keluar setelah
itu, tidak dianggap membatalkan wudhunya.

Berdasarkan hadits Rasulullah % kepada
Fatimah binti Abi Hubaisy yang terkena istihadhah :

€. oo :JSJ ui.«:));of»
"Maka berwudhulah untuk setiap shalat, lalu
shalatlah...” ?

' Dikutip dalam kitab Ad-Dima’ at-Thabi‘iyah.. hal. 95 dari kitab
Mughni Muhtaj 1/108
2 Muttafaq alaih.
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NIFAS

Nifas adalah darah wanita yang keluar saat
kelahiran, baik bersamaan dengan kelahiran, sesu-
dahnya atau sebelumnya disertai rasa sakit.

Masa Nifas

Nifas berlaku sejak seorang wanita keluar darah
karena melahirkan.

Tidak ada batasan minimal masa nifas. Prinsip-
nya selama keluar darah, maka berlaku baginya
hukum nifas, dan jika darah itu berhenti, maka dia
dikatakan suci, meskipun keluar darahnya sehari,
setelah itu dia wajib shalat dan puasa sebagaimana
halnya wanita yang suci. Bahkan jika ada seorang
wanita yang melahirkan tidak mengeluarkan darah
sama sekali, maka tidak ada nifas baginya.

Adapun batasan maksimal masa nifas bagi
wanita adalah empat puluh hari. Berdasarkan
hadits Ummu Salamah, dia berkata :

z -
s 0 sk PR
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“Adalah Rasulullah %, menunggu (dalam masa
nifas) {Jada masa Rasulullah % selama empat puluh
hari”

Larangan bagi Wanita Nifas

Larangan bagi wanita nifas adalah sebagaimana
yang berlaku bagi wanita haid, yaitu :

Shalat.

Puasa.

Menyentuh al-Quran.
Berdiam di mesjid.
Thawaf

Jima’, dan...

Thalaq.

Nounhwne

Hal ini karena darah nifas sebenarnya tak lebih
dari darah haid yang tersisa untuk konsumsi janin
yang dikandung oich scorang ibu. Ketika sany bayt
dilahirkan, maka darah tersebut ikut keluar 2,

Beberapa pertanya yang sering dilontar-
kan dalam masalah ini:

1. Jika ada wanita mengandung yang kegu-
guran dan mengeluarkan darah, apakah darah
tersebut digolongkan sebagai darah nifas atau
tidak ?.

- Riwayat Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dishahihkan oleh
al-Albani.
2 Thuhur al-Muslim fi Dhau’il Kitab wa as-Sunnah, hal. 181.
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Jawab : Jika janin yang dikeluarkan oleh wani-
ta tersebut telah berbentuk manusia dan disertai
keluarnya darah, maka darah tersebut dianggap
sebagai darah nifas. Biasanya setelah masa
kehamilan berlangsung lebih dari tiga bulan, atau
minimal delapan puluh satu hari.

Sedangkan jika janinnya masih berbentuk gum-
palan daging atau belum berbentuk manusia secara
utuh maka darah yang keluar tidak dianggap darah
nifas. Darah tersebut dianggap sebagai darah kotor
dan berlaku baginya hukum wanita yang terkena
istihac)jha'n sebagaimana yang telah disebutkan di
atas ).

2. Apa hukumnya darah yang keluar sebelum
melahirkan 2.

Jika seorang wanita hamil yang sudah mencapai
masanya untuk melahirkan, namun beberapa saat
sebelum melahirkan dia sudah mengeluarkan darah
disertai rasa sakit atau tanda-tanda yang
umumnya dikenal oleh orang yang melahirkan,
maka darah tersebut dianggap sebagai darah nifas,
dan berlaku baginya hukum bagi wanita nifas.

Adapun jika keluarnya darah jauh-jauh hari
sebelum melahirkan, maka ada dua kemungkinan;
1. Jika keluarnya darah berlangsung pada waktu-

waktu biasa keluarnya haid di waktu normal

dan darah tersebut memitiki sifat —sifat darah
haid, maka darah tersebut dianggap haid.

! Lihat Fatawa Lajnah Da’imah, V/418-419

1 1 1 jl‘q‘ j‘a‘ara‘. &f&id"ﬂ’l alQumn Jan aé—&w‘.



2. Jika keluarnya di luar waktu normal, maka
darah tersebut dianggap darah istihadhah").

3. Seorang wanita datang masa suci pada
bulan Ramadhan setelah masuk waktu fajar,
apakah dia tetap puasa atau berbuka dan
kemudian bagaimana qadhanya 2.

Ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.
Sebagian ulama berpendapat bahwa dia harus
tetap berpuasa, karena sebab yang menghalangi
puasanya telah hilang. Sebagian ulama lainnya
berpendapat bahwa dia boleh terus berbuka, sebab
sejak awal dia bukan termasuk orang yang boleh
berpuasa. Pendapat inilah yang lebih kuat. Namun
hendaknya dia tidak melakukannya secara terbuka
agar tidak menimbulkan prasangka, juga untuk
menghormati kesucian bulan Ramadhan.

Namun, baik dia berpuasa atau berbuka pada
hari itu, tetap diwajibkan baginya mengqgadha
puasa hari tersebut di kemudian hari 2.

4. Wanita yang datang haid setelah masuk
waktu shalat, apakah dia wajib meng-qadha
sholatnya ?

Jawab : Ada perbedaan pendapat dalam masa-
lah ini. Namun yang lebih kuat adalah pendapat

- al-Ahkam asy-Syar’iyyah lid Dimaa’ ath-Thabi‘iyah, hal. 181
2. al-Ahkam asy-Syar‘iyyah lid Dimaa’ ath-Thabiiyah, hal.
171,176
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Jumhur Ulama yang menyatakan bahwa wanita
tersebut wajib meng-gadha’shalatnya .

5. Keluar keputihan pada hari-hari suci.
Apakah membatalkan wudhu ?

Jawab: Pada dasarnya, semua cairan yang keluar
dari kemaluan adalah najis, kecuali mani, tetapi
semua membatalkan wudhu. Jadi, jika seseorang
mengalami keputihan maka hal tersebut memba-
talkan wudhunya dan dia harus membersihkan
pakaian pakaian yang terkena keputihan jika akan
digunakan untuk shalat. Namun jika keluarnya
terus menerus, maka dapat dihukumi seperti
wanita yang terkena darah istihadhah !,

6. Apa hukum menggunakan pil pencegah
haid agar dapat puasa Ramadhan atau ibadah
haji dengan sempurna ?

Jawab: Diperbolehkan menggunakannya, dengan

dua syarat :

1. Tidak ada kekhawatiran akan membahayakan
dirinya.

2. Mendapat persetujuan suami.

Namun perlu diketahui, bahwa mengalami haid
dengan normal lebih baik, baik bagi agama
maupun jiwa seseorang 2.

' Lihat Fatawa Lajnah Da’imah, V/258, dan Majmu’ Fatawa wa
Maqgalaat Mutanawwi‘ah, Syekh Ibn Baaz, X/128-129.

% Lihat Risalah fi Dima’ ath-Thabiiyah lin Nisa’, Syekh
Muhammad bin Sholeh al-Utsaimin

1 1 33‘9‘ 1‘1‘0"‘1‘ &%Jar‘an a/—Qurnn L’l RJ—\S’MW‘,.



Bersuci Bagi Orang Sakit

Karena Syariat Islam dibangun berdasarkan
kemudahan, Alilah Ta‘ala telah memberikan keri-
nganan bagi mereka yang udzur dalam pelaksana-
an ibadahnya, agar ibadah tetap terlaksana tanpa
kesulitan.

Allah Ta’ala berfirman :
c - Aor, .. ..
[N 6,014 D 7 o2 o donde Jax U3 d

“Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan” (QS, al-Haj : 78)

FRIOE fo) ,AJH.EQ ,u): v,,“.n‘._t@ﬁ: :u;)
"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak

menghendaki kesukaran bagimu”,
(QS. al-Baqarah : 185)

Rasulullah % bersabda :

wh..dnuub,uft‘&,\b

“Jika aku perintahkan kalian tentang suatu perkara,
maka lakukanlah semampu kalian”. ")

« Dikutip dari kitab Ahkamu Sholatil Maridh wa thaharatuhu,
Syekh Abdul Aziz bin Baz -rahimahullah-.
' Muttafaq alaih
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« s 300 »
“Sesungguhnya agama itu mudah”, "

Beberapa Kondisi Orang Sakit dan Bagaimana
Dia Bersucl.

1- Jika sakitnya ringan, yaitu bila tidak khawatir
menggunakan air; baik khawatir dengan kematian,
sakit, bertambah parah, tertunda kesembuhannya
atau sesuatu yang memberatkan, seperti pusing,
sakit gigi atau semacamnya. Atau dia dapat
menggunakan air yang hangat dan tidak memba-
hayakan, maka orang seperti itu tidak dibolehkan
bertayammum.

Karena tujuan dibolehkannya tayammum adalah
untuk menghindari bahaya dari menggunakan air.
Jika tidak terdapat bahaya di dalamnya dan dia
mendapatkan air, maka wajib baginya mengguna-
kan air.

2- Jika padanya terdapat penyakit yang jika dia
menggunakan air dikhawatirkan mengakibatkan
kematian, atau membahayakan salah satu anggo-
ta badan, atau dikhawatirkan terjadinya sakit yang
dapat mematikan, atau tidak dapat memanfa-
atkannya, maka boleh baginya bertayammum, ber-
dasarkan firman Allah Ta‘ala :

C s 8, B -
[ldlipm] € ) pSil Blzas Ny

' Riwayat Baihagi, Shahih al-Jami’ : 3420
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“Dan janganiah kamu membunuh dirimu”
(QS. an-Nisa : 29)

3- Jika padanya terdapat penyakit yang
membuatnya tidak dapat bergerak dan tidak ada
orang yang mengantarkan air kepadanya, maka
boleh baginya bertayammum. Jika dia tidak dapat
bertayammum sendiri, maka orang lain boleh men-
tayammum-kannya. Jika badannya, pakaiannya,
atau kasurnya kotor dengan najis, dan dia tidak
dapat menghilangkan atau membersihkan najisnya,
maka boleh baginya shalat dalam keadaan demi-
kian, berdasarkan firman Allah Ta'ala surat at-
Taghabun ayat 16 yang telah disebutkan di atas.

Tidak boleh orang sakit mengakhirkan shalat
dari waktunya dalam kondisi bagaimanapun, baik
karena tidak kuasa bersuci atau menghilangkan
najis.

4- Barangsiapa yang di tubuhnya terdapat luka,
bisul, patah tulang atau penyakit yang tidak me-
mungkinkannya menggunakan air, lalu dia junub,
maka dia boleh bertayammum berdasarkan dalil-
dalil terdahulu. Namun jika bagian lain dari
tubuhnya dapat dibasuh air, maka wajib memba-
suhnya dengan air, dan sisanya dilakukan dengan
tayammum.

5- Jika orang yang sakit berada di tempat yang
tidak didapatkan air atau debu, serta tidak ada
orang yang dapat menghadirkan salah satu dari
keduanya, maka dia tetap harus shalat dalam
keadaan seperti itu dan tidak boleh menunda
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shalatnya hingga keluar waktunya. Berdasarkan
firman Allah Ta‘ala surat at-Tagabun ayat 16.

6- Orang yang terkena penyakit beser (salisu-
Ibaul), terus menerus mengeluarkan darah atau
angin; di mana upaya pengobatan belum juga
menghasilkan, maka hendaknya dia berwudhu un-
tuk setiap shala setelah masuk waktunya serta
mencuci najis yang mengenai tubuhnya atau
bajunya. Atau jika mungkin, dia sediakan pakaian
yang suci untuk setiap shalat.

Berdasarkan firman Allah Ta’ala surat al-Haj
ayat 78, juga firman Allah Ta'ala dalam surat al-
Bagarah ayat 185. Juga berdasarkan sabda
Rasulullah %

“Jika aku perintahkan kalian tentang suatu
perkara, maka lakukanlah semampu kalian”,

Hendaklah dia hati-hati sekali agar najis dan
kotoran tidak berceceran di badan, baju atau
tempat shalatnya.

# Sepanjang waktu tersebut, seseorang dapat me-
ngerjakan shalat atau membaca al-Quran hingga
keluar waktu. Jika telah keluar waktu, maka wajib
baginya mengulangi wudhunya, atau bertayam-
mum jika dia tidak dapat berwudhu, karena
Rasulullah memerintahkan wanita yang terkena
darah istihadhah untuk berwudhu setiap kali shalat.
Wanita tersebut adalah wanita yang selalu keluar
darah selain darah haid.
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Adapun air kencing yang keluar (setelah masuk-
nya waktu dan setelah berwudhu bagi orang yang
terkena beser), tidak lagi membatalkan.

« Jika pada anggota wudhunya terdapat gips (atau
perban dan semacamnya) yang harus tetap ada,
maka cukup baginya mengusapnya saat berwudhu
atau mandi. Sementara bagian tubuh lainnya tetap
wajib dibasuh. Jika mengusap perban dan memba-
suh sekitarnya juga membahayakan, maka diganti
dengan tayammum, sedangkan anggota lainnya
tetap dibasuh.

& Tayammum batal dengan sesuatu yang memba-
talkan wudhu. Juga menjadi batal jika dia sudah
mampu menggunakan air lagi atau didapatkan air
jika sebab tayammumnya adalah tiadanya air.
Wallahu’‘alam.
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